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ABSTRACT

Analysis of Operational Efficiency and Total Asset Turnover in Wasuring
Financial Performance Based on Net Profit at PT Barito Pacific Tbk for the
2022-2024 Period

Yusan Adelia, Management, Economics And Business, Indragiri Islamic University
Email: yusanadelia919 @gamil.com

This study aim@}to analyze operational efficiency and total asset
turnover in measuring the financial performance of net profgut PT Barito
Pacific Tbk during the 2022-2024 period. The variables used in this study are
operational efficiency measured by the Operating Expenses to Operating
Income Ratio (BOPO) and mrae.f turnover measured by the Total Asset
Turnover Ratio (TATO), wkg financial performance is measured based on
the company's net profit. The research method used is a quantitative
descriptive method, utilizing secondary data in rmrm of annual financial
statements of PT Barito Pacific Thk for the period 2022-2024.

The results of the study indgflje that the BOPO ratio of PT Barito
Pacific Thk decreased from 84.95% in 2022, to 79.78% in 2023, and 78.27%
in 2024, indicating that the company’s r@ffunal efficiency was in a very
healthy category. Meanwhile, ATO ratio decreased from 032 times in
2022, to 0.27 times in 2023, and 0.23 times in 202@%¥ndicating that the
company’s assel turnover level was in a low category. Based on the analysis
results, it can be concluded that the financial rmance of PT Barito
Pacific Thk in terms of operational efficiency shows good performance
because the company is able to r_‘amaf operational costs effectively; however,
in terms of total asset turnover, it is still not optimal because the utilization of
assets in generating sales remains low.

Keywords: Operational Efficiency, BOPO, Total Asset Turnover, TATO,
Financial Performance, Net Profit.




ABSTRAK

ANALIEFFJEFISIENSI OPERASIONAL DAN PERPUTARAN TOTAL
ASET DALAM MENGUKUR KINE KEUANGAN PADA LABA
BERSIH PT BARITO PACIFIC. Tbk PERIODE 2022-2024

Yusan Adelia,Manajemen,Ekonomi Dan Bisnis,Universitas Islam Indragiri
Email: yusanadelia919 @ gamil.com

Penelitian initujuan untuk menganalisis efisiensi operasional dan
perputaran total aset dalam mengukur kineff] keuangan pada laba bersih PT
Barito Pacific Tbk f#fiode 2022-2024. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah efisiensi operasional yang diukur dengan rasio Biaya
OperasionalZFthadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan perputaran total
aset yang diukur dengan rasio Total Asset TurnoveraTATO), sedangkan
kinerja keuangan diukur berdasarkan laba bersih perusahaan. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan PT Barito
Pacific Thk periode 2022-2024.

asil penelitian menunjukkan bahwa nilai BOPO PT Barito Pacific
Tbk selama periode penelitian mengalami penurunan 84 .95% pada tahun
2022, menjadi 79,78% pada tahun 2023, 78,27% pada tahun 2024, yang
berarti efisiensi operasional perusahaan berada pada kategofffsangat schat.
Sementara itu, nilai TATO mengalami penurunan dari 0,32 kali pada tahun
2022, menjadi 0,27 kali pada tahun 2023, dan 0,23 kali pada tahun 2024, yang
menunjan bahwa tingkat perputaran aset perusahaan berada pada kategori
rendah. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan
PT Barito Pacific Tbk ditinjau dari efisiensi operasional menunjukkan kondisi
yang baik karena perusahaan mampu mengendalikan biaya operasional secara
efektif, namun dari sisi perputaran total aset masih belum optimal karena
pemanfaatan aset dalam menghasilkan penjualan masih rendah.

Kata Kunci: Efisiensi Operasional, BOPO, Perputaran Total Aset,
TATO, Kinerja Keuangan, Laba Bersih.
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Universitas Islam Indragiri.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakang Masalah

Menurut Kurniawan (2019), rasio BOPO (Biaya Operasional

terhadap Pendapatan Operasional) merupakan indikator yang digunakan
untuk menilai kemampuan manajemen bank dalam mengelola dan
mengendalikan biaya operasional dibandingkan dengan pendapatan
operasional yang diperoleh. Rasio ini encerminkan tingkat efisiensi bank
dalam menjalankan aktivitas operasionalnya. Biaya operasional pada
umumnya mencakup a bunga yang harus dibayarkan kepada nasabah,

sedangkan pendapatan operasional merupakan pendapatan yang diperoleh

bank dari aktivitas utamanya, termasuk penerimaan bunga dari nasabah.

Menurut Sujarweni (2017), Total Asset Turnover (TATO)
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan
pendapatan selama periode tertentu. io ini menunjukkan seberapa
efektif dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aset dapat digunakan
untuk mendukung aktivitas penjualan perusahaan. Sejalan dengan pendapat
tersebut, Rosyamsi (19) menyatakan bahwa Total Asset Turnover
menggambarkan tingkat perputaran seluruh aset perusahaan yang dapat
dilihat berdasarkan volume penjualan yang dihasilkan.akin tinggi nilai

Total Asset Turnover, semakin efektif dan efisien perusahaan dalam

memanfaatkan seluruh asetnya untuk menghasilkan penjualan.
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Memasuki tahun 2022, PT Barito Pacific Tbk terus berupaya
mewujudkan pertumbuhan yang berkelanjutan sebagai bagian dari
kontribusinya terhadap perkembangan perekonomian Indonesia. Sejalan
dengan visi dan misi perusahaan, Barito Pacific mengarahkan strategi
pengembangan usahanya untuk memperkuat posisi sebagai grup perusahaan
yang terintegrasi di sektor petrokimia dan energi. Dalam menjalankan
strategi tersebut, perusahaan menekankan pentingnya pertumbuhan yang
dilakukan secara terencana dan berkesinambungan guna menjaga
keberlanjutan usaha. Upaya tersebut juga diwujudkan melalui erapan
prinsip lingkungan, sosial, dan tata kelola (Environmental, Social, and

Governance/ESG) sebagai bagian integral dalam mendukung kegiatan

operasional dan pencapaian tujuan perusahaan.

Tema Green Consolidation for Sustainable Growth menggambarkan
komitmen perusahaan dalam mendorong pengembangan usaha secara
berkelanjutan, khususnya melalui penguatan bisnis pada bidang energi
terbarukan. Sepanjang tahun 2022, perusahaan menerapkan strategi
konsolidasi terhadap berbagai aset yang berorientasi pada aspek ramah
lingkungan sebagai bagian dari upaya mewujudkan pertumbuhan yang
berkelanjutan. Langkah tersebut sekaligus menjadi bentuk dukungan
perusahaan terhadap upaya Indonesia dalam capaj target Net Zero
Emission (NZE).

Pada tahun 2023, PT Barito Pacific Tbk terus melakukan berbagai

upaya untuk beradaptasi dan berkembang dalam menghadapi tantangan
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yang semakin kompleks. Perusahaan berusaha memanfaatkan peluang yang
ada melalui transformasi strategis yang dilakukan secara bertahap dan tetap
berpedoman pada tujuan perusahaan. Langkah tersebut tidak hanya
ditujukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan, tetapi juga untuk
memberikan nilai bagi para pemangku kepentingan. Selain itu, Barito
Pacific turut mendukung upaya Indonesia dalam mencapai target Net Zero
Emission serta memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan masyarakat

dan komunitas di sekitar wilayah operasional perusahaan.

Salah satu pendorong utama fenomena ini adalah mengalami
pertumbuhan pendapatan dan laba bersih yang konsisten naik sepanjang
periode tersebut. Pada 2022-2024, pendapatan BRPT melonjak signifikan
berkat integrasi rantai pasok petrokimia, diikuti oleh peningkatan laba
bersih yang mencapai ratusan persen year-on-year pada tahun-tahun
berikutnya. Fenomena ini  semakin diperkuat oleh  akuisisi
strategisAsterChemicalsandEnergy(ACE)oleh
anakusahanya ,PTChandraAsri Petrochemical Tbk (TPIA), pada 2022, yang
bernilai miliaran dolar AS dan memperluas portofolio produk kimia khusus
serta energi. Akuisisi ini tidak hanya
meningkatkankapasitasproduksihingga30%tetapijugamembukaaksespasarba
ru di Asia dan Eropa, berkontribusi pada pendapatan konsolidasi yang
melebihi Rp 100 triliun pada 2023. Selain itu,ai.r Public Offering (IPO)

PT Chandra Daya Investasi Tbk (CDIA) pada 2023 menjadi tonggak

penting, meraup dana segar sekitar Rp 1,5 triliun yang dialokasikan untuk
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proyek infrastruktur dan diversifikasi, sehingga mendorong kapitalisasi
pasar BRPT melampaui Rp 250 ftriliun dan menjadikannya salah satu

emiten teratas di Bursa Efek Indonesia (BEI).

PT Barito Pacific Tbk merupakan perusahaan yang didirikan pada

tahun 1983 dan berkedudukan di Jakarta Barat. Pada awal

perkembangannya, perusahaan menjalankan kegiatan usaha di bidang
kehutanan dan kemudian memperluas kegiatan bisnisnya ke berbagai
sektor. Saat ini, kegiatan usaha Barito Pacific mencakup beberapa bidang,
antara lain @mtanan, perkebunan, pertambangan, industri, properti,
perdagangan, energi terbarukan, serta transportasi. Diversifikasi kegiatan

usaha tersebut menjadi bagian dari wupaya perusahaan dalam

mengembangkan bisnis dan memperkuat keberlanjutan usahanya.

Tabel 1: Pendapatan Operasional (Dalam miliaran rupiah
)PTBarito pacifictbkperiode2022-2024

NO| Tahun | Pendapatan |BiayaOperasio Total Aset |PenjualanBe
Operasional nal rsih

1| 2022 | Rp.2961.532 | Rp.2.515.859 | Rp. 9.248.254 |Rp. 2.961.532

2 | 2023 | Rp.2.760.359 | Rp.2.202.219 |Rp. 10.149.666| Rp. 2.760.359

3] 2024 | Rp.2386.995 | Rp.1.868.192 |Rp. 10.532.564 | Rp. 2.386.995

Sumber: Annual Report Laporan PT Barito Pacifik tbk,2025

Pendapatan Operasional PT Barito Pacific Dapat dikerahui

3
pendapatan tertinggi diperoleh pada tahun 2022 dengan total pendapatan
sebesar Rp. 2.961.532.00000 -. Tahun2023 PT Barito Pacific Tbk
memperoleh pendapatan sebesar Rp. 2.760.359.000,00- yang mana pada

tahun 2023 terjadi penurunan pendapatan sebesar Rp. 201.173.000-. Pada
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tahun 2024 pendaptan sebesar RP. 2.386.995.000,00- yang mana pada

tahun 2024 kembali mengalami penurunan sebesarRp. 373.364.000-.
Tahun 2022 terjadi kenaikan dimana tahun ini PTBarito Eaciﬁc
memperoleh pendapatan tertinggi dalam 3 tahun terakhir.

Biaya Operasional Barito Pacific Dapat diketahui bahwa biaya
terbesar terjadi pada tahun 2022yaitu sebesar Rp. 2.515.859.000,00-.
Tahun 2023 biaya operasional berjumlah Rp. 2.202.219.000,00. - dan
terjadi penurunansebesar Rp. 313.568.000-. Pada tahun 2024 biaya
operasional perusahaan kembali mengalami penurunan dari tahun 2023
dengan biaya operasional yaitu sebesar Rp. 1.868.192.00,00 -. Yang
menjadikan tahun 2024 menjadi tahun dengan jumlah biaya operasional
terbesar dalam 3 tahun terakhir.

Total Aset PT Barito Pacific Dapat diketahui bahwa total asset
terbesar terjadi pada tahun 2024yaitu sebesar Rp. 10.532.564.000,00-.
Tahun 2023 total aset berjumlahRp. 10.149.666.000,00. - dan terjadi
penurunansebesar Rp. 382.898.000 -. a tahun 2022 total perusahaan
kembali mengalami penurunan dari tahun 2023 dengan total aset yaitu
sebesar Rp. 9.248.2540,00-. Yang menjadikan tahun 2024 menjadi
tahun dengan jumlah total aset terbesar dalam 3 tahun terakhir.

Penjualan ersih PT Barito Pacific Dapat diketahui bahwa
pendapatan bersih terbesar terjadi pada tahun 2022 yaitu sebesar
Rp2.961.532.000,00-. Tahun 2023  penjualan  bersih  berjumlah

Rp.2.760.359.000,00. - dan terjadi penurunan sebesar Rp.200.993.000 -.
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Pada tahun 2024 penjualan bersih perusahaan kembali mengalami
penurunan dari tahun2023 dengan total pendapatan yaitu sebesar Rp.
2.386.9955)0,00 -. Yang menjadikan tahun 2022 menjadi tahun dengan
jumlah penjualan bersih terbesar dalam 3 tahun terakhir.

Sementara itu, Penelitian terdahulu oleh Raju Maulana dan M.

Tarmizi berfokus pada perusahaan perbankan dengan variabel LDR, CAR,

BOPO, dan NPL untuk menjelaskan pengaruhnya hadap ROA. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa hanya BOPO yang berpengaruh
signifikan, sementara LDR, CAR, dan NPL tidak efektif dalam
meningkatkan profitabilitas bank. Efektivitas variabel-variabel tersebut
juga sangat dipengaruhi oleh karakteristik industri perbankan yang berbasis
intermediasi dana, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi
kesektornon-keuangan. Dengan kata lain, sebagian besar variabel yang
digunakan penelitian terdahulu kurang mampu menjelas kan kinerja
keuangan diluar industri perbankan karena perbedaan struktur biaya, pola
pendapatan, serta model bisnis.

Sebaliknya, penelitian ini berfokus pada PT Barito Pacific Tbk
periode 2022- 2024, yang bergerak di sektor petrokimia dan energi dengan
karakteristik operasional yang bergantung pada efisiensi biaya dan
optimalisasi aset. Oleh karena itu, variabel efisiensi operasional dan
perputaran aset yang Anda gunakan jauh lebih efektif untuk mengukur
kinerja keuangan.perusahaan industri, karena keduanya secara langsung
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mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengendalikan beban
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operasional, meningkatkan produktivitas aset, dan menghasilkan laba.
Perbedaan objek, variabel, industri, serta periode penelitian menciptakan
celah penelitian yang jelas, yaitu belum adanya kajian empiris yang secara
spesifik menganalisis efektivitas efisiensi operasional dan asset turnover
terhadap kinerja keuangan perusahaan petrokimia pasca-pandemi,
khususnya pada PT Barito Pacific Tbk.

Perbandingan antara kedua penelitian ini menunjukkan adanya
perbedaan fokus dan pendekatan analisis yang sangat jelas. Penelitian
terdahulu oleh Raju Maulana dan M. Tarmizi berorientasi pada industri
perbankan dengan menggunakan variabel LDR, CAR, BOPO, dan NPL
yang merupakan indikator khusus untuk menilai kesehatan dan
profitabilitas bank, di mana hanya BOPO yang terbukti efektif
memengaruhi ROA. Sementara itu, penelitian ini berfokus pada Barito
Pacific Tbk yang bergerak di sektor petrokimia dan energi, sehingga
pendekatan analisis diarahkan pada variabel yang lebih relevan dengan
karakteristik industri, yaitu efisiensi operasional dan perputaran aset.
Kedua variabel ini dinilai lebih efektifdalam mengukur erja keuangan
perusahaan karena mencerminkan kemampuan dalam mengendalikan biaya
serta mengoptimalkan pemanfaatan aset untuk meningkatkan laba. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan analisis yang
lebih komprehensif, baik dari sisi nilai ekonomi yang dihasilkan
perusahaan mau pun dari segi efisiensi pengelolaan aset dan faktor-faktor
yang memengaruhinya, khususnya da PT Barito pacific, Tbk periode
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2022— 2024.Dari latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul : ANALISIS EFISIENSI OPERASIONAL

DAN PERPUTARAN TOTAL ASET %LAM MENGUKUR

KINERJA KEUANGAN PADA LABA BERSIH PT BARITO

PACIFIC TBKERIODE 2022-2024

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kinerja keuangan ketika diukur menggunakan metode
efisiensi oprasional pada laba bersihPT Barito Pacific Tbk (BRPT)
periode 2022-2024

2. Bagaimana kinerja keuangan ketika diukur menggunakan metode
perputaran total asset pada laba bersihPT Barito Pacific Tbk (BRPT)
periode 2022-2024

1.3. Tujuan Dan ManfaatPenelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian
ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan ketika diukur
menggunakan metode efisiensi oprasional pada laba bersihPT Barito
Pacific Tbk (BRPT) riode 2022-2024
2. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan ketika diukur

menggunakan metode perputaran total asset pada laba bersihPT Barito Pacific
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Tbk (BRPT) periode 2022-2024
1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah keuntungan atau potensi yang bisa

diperoleh oleh pihak-pihak tertentu setalah peneliti selesai, yaitu :

1. ManfaatTeoritis

Konstribusi pada ilmu manajemen dan keberlanjutan: penelitian ini dapat
memperkaya literature tentang strategi bisnis konglomerat di Negaraberkembang.
Khususnya dalam mengintegrasikan ESG (Environmental Social,Governance)
dengan pertumbuhan financial. Misalnya, analisis tentangNet Zero Emission di
seclor energy terintegrasi
2. ManfaatPraktis

Bagi perusahaan dan investor : hasil penelitian dapat memberikan wawasan
strategi  bisnis untuk BRPT dalam mengoptimalkan ekspansi bisnis, seperti
rekomendasi untuk meningkatkan proporsi energi terbarukan hingga 40%.
.4. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan disusun sebagai pedoman yang memberikan

gambaran mengenai alur dan tahapan penelitian yang akan dilakukan. Oleh

karena itu, penyusunan penelitian ini dibagi ke dalam beberapa bab yang
saling berkaitan, yaitu sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini memuat penjelasan mengenai latar belakang yang menjadi

dasar dilaksanakannya penelitian, rumusan masalah yang hendak dikaji,

tujuan serta manfaat yang diharapkan dari penelitian, dan sistematika

penulisan sebagai gambaran keseluruhan penyusunan penelitian.
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BAB Il TELAAH PUSTAKA

Bab ini menguraikan berbagai teori yang menjadi dasar dalam
m—::litian1 hasil penelitian terdahulu yang relevan, kerangka pemikiran yang
menggambarkan hubungan antarvariabel, serta hipotesis yang dirumuskan
sebagai dugaan sementara dalam penelitian.
BAB IIl METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai rancangan nelitian yang
digunakan, tempat dan periode pelaksanaan penelitian, populasi serta sampel
yang menjadi objek penelitian, definisi operasional dan metode pengukuran
p variabel, teknik pengumpulan data, serta metode analisis data yang
diterapkan dalam penelitian.
AB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menguraikan tentang gambaran umum obyek
penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran yang
berhubungan dengan permasalahan yang ada.
DAFTAR PUSTAKA

Datftar pustaka sebagai lembar untuk menuliskan identitas sumber

referensi yang sudah digunakan dalam menjalankan penelitian.
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1. ManajemenKeuangan

Menurut Agus Harjito dan Martono (2020), anajemen keuangan
merupakan salah satu fungsi penting dalam kegiatan operasional
perusahaan yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan. Aktivitas
tersebut mencakup proses perencanaan, pengadaan, penggunaan, serta
pengelolaan dana yang dilakukan untuk mendukung pencapaian tujuan
perusahaan. Manajemen keuangan memiliki peranan yang penting karena
berkaitan langsung dengan pengambilan keputusan mengenai sumber
pendanaan, penggunaan dana, dan pengelolaan aset perusahaan. Dengan
demikian, manajemen keuangan (Financial Management) dapat dipahami
sebagai serangkaian kegiatan ng berhubungan dengan cara perusahaan
memperoleh sumber dana, mengalokasikan dan menggunakan dana, serta
mengelola aset secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.

Menurut Sutrisno (2020), manajemen keuangan atau yang sering
disebut sebagai pembelanjaan merupakan serangkaian aktivitas rusahaan
yang berkaitan dengan upaya memperoleh sumber dana dengan biaya yang
relatif rendah serta mengalokasikan menggunakan dana tersebut secara

efektif dan efisien. Sementara itu, Abdul Halim dan Sarwoko (2019)

menjelaskan bahwa manajemen keuangan merupakan kegiatan pengelolaan
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dana dalam suatu organisasi, baik organisasi pemerintah, lembaga

pendidikan, rumah sakit, perbankan, perusahaan, maupun organisasi

lainnya.

Selanjutnya, Agus Sartono (2020) menyatakan bahwa manajemen
keuangan merupakan kegiatan pengelolaan dana yang mencakup proses
pengalokasian dana ke m berbagai bentuk investasi secara efektif serta
upaya memperoleh sumber dana yang diperlukan untuk membiayai
investasi dan kegiatan perusahaan secara efisien. Sejalan dengan pendapat
tersebut, Moh. Benny Alexandri (2019) menjelaskan bahwa manajemen
keuangan pada dasarnya berkaitan dengan bagaimana suatu organisasi
mengelola ber daya keuangannya agar dapat digunakan secara optimal
dalam mendukung pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebagai
berikut:

a. Manajemen keuangan merupakan serangkaian kegiatan yang mencakup
proses memperoleh sumber dana serta mengelola dan mengalokasikan
dana tersebut secara tepat untuk mendukung pencapaian tujuan
organisasi atau perusahaan.

b. Manajemen keuangan merupakan perpaduan antara ilmu dan
keterampilan dalam mengatur, mengelola, serta mengendalikan rnber
daya keuangan secara efektif dan efisien.

c¢. Manajemen keuangan merupakan bidang ilmu yang mempelajari
berbagai aktivitas terkait keputusan investasi, pembiayaan, serta

pengelolaan aset perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah
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ditetapkan secara menyeluruh dan terencana..

Menurut J. Fred Weston dan Thomas E. Copeland (2019),
ajemen keuangan dapat dipahami berdasarkan tugas dan tanggung
jawab manajer keuangan dalam suatu perusahaan. Meskipun pelaksanaan
tugas tersebut dapat berbeda antara satu perusahaan dengan perusahaan
lainnya, secara umum manajemen keuangan mencakup keputusan
mengenai investasi atau penanaman modal, pembiayaan kegiatan usaha,
serta kebijakan pembagian dividen. Sementara itu, gus Harjito dan
Martono (2019) menyatakan bahwa manajemen keuangan merupakan
serangkaian aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan proses
memperoleh dana, menggunakan dana, serta mengelola aset sesuai dengan
tujuan perusahaan secara keseluruhan.

Menurut Irham Fahmi (2020), tujuan utama manajemen keuangan
adalah memaksimalkan nilai perusahaan, menjaga kondisi keuangan agar
tetap stabil, serta meminimalkan berbagai risiko yang dapat memengaruhi
keberlangsungan sahaan, baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang. Sementara itu, Dian Wijayanto (2019) menyatakan bahwa tujuan
manajemen keuangan berkaitan dengan upaya memaksimalkan kekayaan
dan keuntungan perusahaan. Memaksimalkan keuntungan merupakan
pandangan tradisional dalam manajemen keuangan yang menempatkan
perolehan laba sebagai %h satu tujuan utama perusahaan. Besarnya
keuntungan yang diperoleh dapat menjadi salah satu gambaran mengenai

efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya.
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Namun, tujuan manajemen keuangan tidak hanya berorientasi pada

pencapaian laba, tetapi juga pada peningkatan kekayaan pemilik atau
pemegang saham. Dengan demikian, tujuan manajemen keuangan pada
dasarnya adalah meningkatkan nilai (value) perusahaan secara
berkelanjutan.

Menurut Tjandrakirana dan Monika (2019), nilai perusahaan dapat
tercermin melalui nilai pasar perusahaan. Penggunaan nilai pasar sebagai
ukuran didasarkan pada pandangan bahwa peningkatan aj perusahaan
dapat memberikan kemakmuran yang lebih besar bagi pemegang saham,
terutama ketika terjadi peningkatan harga saham. Sejalan dengan pendapat
tersebut, Patra (2019) menjelaskan bahwa i perusahaan dapat diartikan
sebagai nilai atau harga yang bersedia dibayarkan oleh calon pembeli
apabila suatu perusahaan dijual. Nilai pasar juga mencerminkan penilaian
atau persepsi investor, kreditur, dan para pemangku kepentingan lainnya

terhadap kondisi dan kinerja perusahaan, yang salah satunya tercermin

melalui harga saham di pasar. Dengan demikian, i perusahaan dapat
dipahami sebagai gambaran mengenai persepsi investor terhadap tingkat
keberhasilan perusahaan dalam mengelola kegiatan usahanya, yang pada
umumnya tercermin dari pergerakan harga saham perusahaan.

Menurut Mokhamad Anwar (2019), manajemen keuangan memiliki
tiga fungsi utama yang sekaligus menjadi bagian penting dalam
menjalankan aktivitas keuangan perusahaan, yaitu sebagai berikut:

1. Mencari Sumber-sumber Pendanaan (Financing) merupakan salah satu
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fungsi penting dalam manajemen keuangan. Manajer keuangan dituntut
untuk menentukan dan memilih berbagai alternatif sumber pembiayaan
yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Pemilihan komposisi
pendanaan yang tepat diharapkan dapat mendukung kelancaran kegiatan
operasional perusahaan secara efektif sekaligus menekan biaya
pendanaan agar tercapai efisiensi. Sumber pembiayaan tersebut pada
dasarnya dapat diperoleh dari dua pihak, yaitu a yang bersumber dari
dalam perusahaan (internal financing) dan dana yang berasal dari pihak
luar perusahaan (external financing).

2. Mengalokasikan Dana dalam Perusahaan (Investment) menjadi tugas
kedua yang harus diperhatikan oleh manajer keuangan setelah dana
berhasil diperoleh. Dana yang telah tersedia perlu ditempatkan pada
berbagai kebutuhan perusahaan melalui kegiatan investasi agar dapat
dimanfaatkan secara optimal. Dalam pelaksanaannya, manajer keuangan
bertanggung jawab menentukan kasi dana ke berbagai pos yang
diperlukan, baik untuk aktiva lancar (current assets) maupun aktiva tetap
(fixed assets).

3. Membagikan Hasil Keuntungan (Dividend) merupakan salah satu bagian
penting dalam pengelolaan keuangan perusahaan. Kegiatan operasional
yang dilaksanakan perusahaan pada dasarnya bertujuan untuk
memperoleh keuntungan (profit). Atas laba yang berhasil diperoleh,
manajer keuangan perlu menentukan proporsi g akan diberikan

kepada para pemegang saham dalam bentuk dividen, sedangkan bagian
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laba lainnya dapat disimpan sebagai laba ditahan (retained earnings)

untuk mendukung kebutuhan perusahaan di masa mendatang. Kinerja

operasional perusahaan dapat diketahui melalui Eporan Laba Rugi

(Income Statement), yang menunjukkan selisih antara total pendapatan

(total revenues) dan total biaya (total expenses). Adapun lah laba

yang ditetapkan untuk dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk

dividen dapat diketahui melalui laporan a ditahan (Statement of

Retained Earnings).
2.1.2. KinerjaKeuangan

Menurut Irham Fahmi dalam Widyawati et al. (2018), erja
keuangan merupakan hasil analisis yang digunakan untuk menilai tingkat
keberhasilan perusahaan dalam mengelola aktivitas keuangannya
berdasarkan ketentuan dan prinsip yang telah ditetapkan. Evaluasi terhadap
kinerja tersebut dapat dilihat melalui proses penyusunan dan penyajian
ran keuangan yang mengacu pada standar akuntansi yang berlaku, di
antaranya tandar Akuntansi Keuangan (SAK) dan Generally Accepted
Accounting Principles (GAAP). Oleh karena itu, kinerja keuangan dapat
encerminkan sejauh mana perusahaan mampu memanfaatkan dan
mengelola sumber daya keuangannya sekaligus menjadi indikator untuk
mengetahui kondisi serta tingkat pencapaian sahaan dalam suatu
periode tertentu.
Menurut Khair (2020), kinerja keuangan menggambarkan keadaan

finansial perusahaan yang dapat dinilai melalui penerapan berbagai metode
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maupun alat analisis keuangan. Proses analisis tersebut bertujuan untuk

memperoleh informasi yang berkaitan dengan kondisi serta perkembangan
keuangan perusahaan selama periode tertentu. Dengan demikian, Eerja
keuangan dapat digunakan sebagai salah satu tolok ukur dalam
mengevaluasi rnampuan perusahaan mengelola sumber daya yang
dimilikinya sekaligus mengukur tingkat pencapaian yang telah diraih
dalam suatu periode tertentu.

Menurut Cahya, Rachmawati, dan Putri (2021), kinerja keuangan
menunjukkan keadaan serta si keuangan perusahaan yang tercermin
dalam suatu periode tertentu. Evaluasi terhadap kinerja keuangan dapat

digunakan untuk melihat sejauh mana perusahaan mampu mengelola dan
menggunakan modal yang dimiliki secara efektif dan tepat. gukuran
kinerja keuangan dapat dilakukan dengan menggunakan sejumlah
indikator, antara lain tingkat likuiditas, profitabilitas, dan kecukupan
modal. Dengan demikian, analisis kinerja keuangan memiliki peranan
penting dalam menilai efektivitas pengelolaan sumber daya keuangan
sekaligus mengetahui tingkat keberhasilan dan pencapaian perusahaan
am periode tertentu..

Menurut Azhar Cholil (2021), evaluasi kinerja keuangan dilakukan
untuk mengukur sejauh mana perusahaan berhasil mengelola dan
mempertahankan kondisi finansialnya. Penilaian ini meliputi emampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang tercermin dari

tingkat likuiditas, mempertahankan kecukupan modal, serta menghasilkan
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profitabilitas yang sesuai dengan tujuan perusahaan. Di samping iftu,

analisis kinerja keuangan juga berfungsi sebagai dasar perbandingan antara
kondisi keuangan pada periode saat ini dan periode sebelumnya, sehingga
perubahan serta kembangan kinerja perusahaan dari waktu ke waktu
dapat diketahui dengan lebih jelas.

Menurut Handini (2020), rja keuangan perusahaan merupakan
hasil yang terbentuk dari berbagai keputusan yang diambil oleh manajemen
secara berkelanjutan. leh karena itu, penilaian terhadap kinerja
perusahaan perlu dilakukan dengan mempertimbangkan dampak keuangan
dan ekonomi yang timbul dari setiap keputusan manajemen secara
kumulatif. Penilaian tersebut dapat dilakukan melalui analisis dengan
menggunakan ukuran atau indikator yang bersifat komparatif. Dalam
mengevaluasi ndisi dan kinerja keuangan perusahaan, analisis keuangan
diperlukan untuk ngetahui tingkat kesehatan keuangan perusahaan serta
menilai kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya dan
menjalankan kegiatan usahanya secara efektif.

Menurut Hutabarat (2020), kinerja keuangan perusahaan
menunjukkan hasil yang berhasil dicapai dalam kurun waktu tertentu dan
mencerminkan kondisi serta tingkat kesehatan keuangan perusahaan.
Kinerja tersebut sekaligus menjadi gambaran atas keberhasilan manajemen
gﬁlam mengelola dan memanfaatkan sumber daya finansial yang tersedia.
Oleh sebab itu, evaluasi kinerja keuangan perlu dilakukan untuk

memperoleh informasi mengenai kondisi operasional perusahaan, tingkat
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pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, serta efektivitas manajemen

dalam mengelola aspek keuangan. Adapun beberapa tujuan penilaian

kinerja keuangan menurut Hutabarat (2020) dapat dijelaskan %agai

berikut;

1.

3.

4.

Mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, penilaian kkinerja
keuangan juan untuk mengetahui kemampuasn perusahaan
dalam menghasilkan laba melalui kegiatan operasionalnya selama
periode tertentu.

Mengetahuii tingkat likuiditas, penilaian kinerja keuangan
dilakukan  untukmengetahui kemampuan perusahaan daam
memenuhi kewajiban jangka pendek yang haris segera diselesaikan
gan menggunakan aset lancar yang dimiliki

Mengetahui tingkat solvabilitras, penilaian kinerja kaungan
bertujuan mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi
seluruh kewajiban keuangannya, baik kewajiban jangka pendek
ataupun jangka panjang, terutama apabia perusahaan berada dalam
kondisi likuiditasi.

Mengetahui tingkat stabilitas usaha, Penilaian kinerja keuangan
digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
menjaga keberlangsungan kegiatan usahanya. Hal tersebut dapat
dilihat dari kemampuan sahaan dalam memenuhi pembayaran
beban bunga dan pokok utang tepat waktu serta memenuhi

kewajiban pembagian dividen kepada pemegang saham.
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Pada dasarnya, kinerja keuangan menggambarkan pencapaian
perusahaan dalam mengelola aspek keuangan yang sekaligus
mencerminkan tingkat kondisi dan kesejahteraan perusahaan. Hasil
evaluasi terhadap kinerja keuangan dapat menunjukkan seberapa kuat
struktur keuangan perusahaan serta sejauh mana ketersediaan ber daya
yang dimiliki mampu mendukung perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan. Kondisi tersebut memiliki keterkaitan yang t dengan
kemampuan manajemen dalam mengelola dan memanfaatkan aset
perusahaan secara efektif, produktif, dan efisien.

Kinerja keuangan menjadi satu tolok ukur penting yang dapat
digunakan untuk menilai serta mengetahui keadaan finansial suatu
perusahaan, khususnya berdasarkan mampuan perusahaan dalam
memperoleh laba (Pang et al., 2020). Kondisi keuangan yang terjaga dan
konsisten dapat mendorong meningkatnya kepercayaan 1vest0r untuk
menanamkan modal pada perusahaan. Dengan demikian, perusahaan perlu
mempertahankan kinerja keuangan yang baik dan stabil agar
keberlangsungan kegiatan usaha tetap terjaga serta sasaran yang telah
ditetapkan dapat tercapai. Gambaran ngcnaj kondisi kinerja keuangan
perusahaan dapat diperoleh melalui laporan keuangan. Laporan tersebut
tidak hanya menyajikan informasi mengenai keadaan finansial perusahaan,
tetapi juga berfungsi sebagai bentuk pertanggungjawaban pihak
najemen kepada pemilik perusahaan dan sebagai dasar untuk

mengevaluasi keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah
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ditentukan. Di samping itu, informasi dalam laporan keuangan dapat

menjadi salah satu pertimbangan bagi berbagai pemangku kepentingan
dalam menentukan keputusan (Wijaya, 2017).

Menurut Sanjaya (2018), tingkat keuntungan yang mampu dihasilkan
perusahaan dapat menjadi gambaran mengenai keberhasilan perusahaan

dalam mengoptimalkan seluruh aset yang dimiliki secara efektif dan

eﬁsien.makin baik pencapaian kinerja perusahaan, semakin positif pula
gambaran yang terbentuk terhadap nilai perusahaan. Kondisi kinerja yang
baik juga berpotensi meningkatkan minat investor untuk menanamkan
modal, karena nunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola sumber
daya secara optimal serta memiliki prospek keberlanjutan usaha pada masa
yang akan datang.

Selanjutnya, Jatmiko (2017) menjelaskan bahwa kinerja keuangan
Elpat dijadikan sebagai salah satu indikator untuk menggambarkan
keadaan finansial suatu perusahaan. Informasi mengenai kondisi keuangan
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai dasar untuk memperkirakan arah
perkembangan perusahaan pada masa mendatang. Keadaan finansial yang
sehat juga berpotensi memberikan penilaian yang lebih baik terhadap
perusahaan dari sudut pandang pihak eksternal. Sejalan dengan hal
tersebut, Wahyuningsih dan Widowati (2016) mengemukakan bahwa
kinerja menunjukkan tingkat kemampuan serta keberhasilan perusahaan
dalam encapai sasaran, tujuan, visi, dan misi yang sebelumnya telah

dirumuskan melalui perencanaan strategis perusahaan.
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Evaluasi terhadap kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan

memperhatikan berbagai dimensi, yang meliputi aspek finansial dan
nonfinansial. Aspek finansial umumnya dapat diketahui melalui g dan
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan, sementara aspek
nonfinansial dapat ditinjau dari beberapa hal, seperti tingkat kepuasan
pelanggan, kondisi kepuasan karyawan, serta perkembangan kegiatan
bisnis yang dijalankan perusahaan (Yulianingtyas, 2016). Oleh karena itu,
pengukuran  kinerja  perusahaan  sebaiknya  dilakukan  dengan
menggabungkan kedua aspek tersebut sehingga hasil penilaian mampu
memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai kondisi dan
tingkat pencapaian perusahaan.

Fahmi (2016) menjelaskan wa kinerja keuangan dapat dipahami
sebagai suatu bentuk penilaian untuk mengukur tingkat keberhasilan
perusahaan dalam mengelola aktivitas finansialnya sesuai dengan aturan
dan prinsip pengelolaan keuangan yang berlaku. disi keuangan
perusahaan dapat diketahui melalui penerapan berbagai metode analisis
keuangan, yang memungkinkan penilaian terhadap tingkat kesehatan dan
pencapaian finansial perusahaan selama periode tertentu. valuasi kinerja
keuangan menjadi hal yang penting karena dapat membantu manajemen
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang tersedia dalam
menghadapi dinamika serta berbagai tantangan dalam kegiatan operasional.
Selain itu, proses evaluasi tersebut merupakan bagian dari upaya

manajemen untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan perusahaan
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kepada pemilik modal serta mendukung tercapainya tujuan yang telah
direncanakan.
2.1.3. RasioKeuangan

Menurut Hendra dalam Mardatang et al. (2024), Rasio keuangan
adalah salah satu teknik analisis yang digunakan untuk mengevaluasi
kondisi keuangan dengan cara menghubungkan dan mbandingkan
angka-angka yang tercantum dalam laporan keuangan. Proses
perhitungannya dilakukan dengan membagi suatu komponen angka dengan
komponen lainnya, baik yang berasal dari pos-pos dalam laporan keuangan
yang sama maupun dari r-unsur yang terdapat pada laporan keuangan
yang berbeda. Penggunaan rasio keuangan dalam menilai Kkinerja
perusahaan terdiri atas berbagai jenis, dan pemilihannya disesuaikan
dengan kebutuhan serta tujuan analisis. Oleh karena itu, tidak seluruh jenis

rasio keuangan harus digunakan dalam setiap penilaian kinerja perusahaan.

Kusmayadi et al. (2021) Rasio keuangan dapat digunakan sebagai
salah satu pendekatan untuk memperoleh gambaran awal mengenai tingkat
kesehatan dan kondisi finansial perusahaan sebelum dilakukan
pemeriksaan yang lebih komprehensif terhadap laporan keuangan. Pada
umumnya, rasio keuangan diklasifikasikan berdasarkan aspek yang ingin

dinilai dalam perusahaan. Beberapa kelompok rasio tersebut meliputi rasio

likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, serta rasio efisiensi.

Rasio likuiditas merupakan alat ukur yang digunakan untuk

mengetahui kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka
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pendek yang telah atau segera mencapai jatuh tempo. Pengukuran ini

menggambarkan tingkat ketersediaan aset lancar perusahaan yang dapat

dimanfaatkan untuk memenuhi kewajiban finansial dalam jangka pendek

(Kusmayadi et al., 2021). Salah satu indikator yang sering digunakan

dalam mengukur likuiditas adalah Current Ratio, yang menunjukkan

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek

dengan mengandalkan aset lancar yang tersedia.

Selanjutnya, Rasio solvabilitas merupakan indikator yang digunakan

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban

finansialnya, mencakup utang yang memiliki jatuh tempo dalam jangka

pendek maupun jangka panjang. Penggunaan rasio ini dapat memberikan
informasi mengenai kapasitas perusahaan dalam melunasi kewajiban
utangnya, termasuk ketika perusahaan menghadapi kondisi likuidasi. Di
samping itu, rasio solvabilitas dapat membantu mengidentifikasi tingkat

risiko perusahaan dalam memenuhi kewajiban pembayaran pokok utang

dan beban bunga. Rasio tersebut juga menggambarkan tingkat

ketergantungan perusahaan terhadap pendanaan berbasis utang dalam
membiayai aktivitas operasional serta pengembangan kegiatan usahanya

(Jirwanto et al ., 2024).

Menurut Hery (2021), rasio keuangan merupakan hasil pengolahan

data yang bersumber dari laporan keuangan dan dimanfaatkan untuk

mengevaluasi keadaan serta performa keuangan perusahaan. Perhitungan
rasio dilakukan dengan menghubungkan suatu pos laporan keuangan
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dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan serta relevansi secara
ekonomi. Agar informasi yang dihasilkan dapat mencerminkan kondisi
perusahaan secara tepat, unsur-unsur yang digunakan dalam perhitungan
harus memiliki keterkaitan yang jelas dan bermakna. Oleh karena itu, rasio
keuangan dapat menjadi salah satu alat bagi manajemen pihak-pihak
yang berkepentingan untuk memperoleh pemahaman mengenai kondisi

serta perkembangan keuangan perusahaan.

Rasio profitabilitas merupakan salah satu jenis rasio keuangan yang
digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memperoleh
keuntungan dari aktivitas operasional yang dilaksanakannya. Selain
menunjukkan tingkat kemampuan menghasilkan laba, rasio ini juga dapat
menggambarkan efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan
sumber daya yang tersedia untuk mendukung kegiatan usaha. Salah satu
ukuran yang termasuk arn rasio profitabilitas adalah Net Profit Margin
(NPM), yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar laba bersih yang
mampu diperoleh perusahaan dari setiap penjualan yang dihasilkan.
akin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih,

maka semakin baik pula tingkat efisiensi perusahaan dalam menjalankan

kegiatan operasionalnya (Kusmayadi et al., 2020).

Sementara itu, Kasmir (2020) Rasio keuangan dapat dipahami

sebagai teknik analisis yang digunakan untuk menilai hubungan antara

berbagai angka yang tercantum dalam laporan keuangan dengan cara

melakukan perbandingan melalui perhitungan tertentu. Perbandingan
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tersebut dapat dilakukan terhadap berbagai pos yang berada dalam laporan
keuangan yang sama maupun terhadap unsur-unsur yang berasal
laporan keuangan yang berbeda. Data yang digunakan dalam perhitungan
rasio dapat berasal dari satu periode tertentu maupun beberapa periode,

sehingga memungkinkan perusahaan untuk melakukan analisis terhadap

perkembangan kondisi dan kinerja keuangannya dari waktu ke waktu.

Menurut Kasmir (2020), terdapat beberapa jenis rasio keuangan yang

umum digunakan sebagai alat untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja

keuangan perusahaan, yaitu sebagai berikut:

1. Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memenuhi dan melunasi kewajiban
jangka pendek yang telah jatuh tempo. Perhitungannya didasarkan pada
informasi mengenai modal kerja perusahaan, khususnya yang berasal

dari komponen aktiva lancar dan kewajiban lancar yang tercantum

dalam laporan keuangan.

2. Rasio solvabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan
mampu memenuhi kewajiban finansial jangka panjang, termasuk
seluruh kewajiban yang harus diselesaikan apabila perusahaan
mengalami proses likuidasi. Pengukuran rasio ini umumnya
memanfaatkan informasi yang berasal dari pos-pos keuangan berjangka
209

panjang, seperti aktiva tetap dan kewajiban atau utang jangka panjang

yang tercantum dalam laporan keuangan.

3. Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
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dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan berbagai

sumber daya yang dimiliki. Sumber daya tersebut meliputi kegiatan

penjualan, kas, modal, tenaga kerja, jumlah cabang, serta berbagai aset

dan sumber daya lainnya yang mendukung aktivitas operasional

perusahaan.

Menurut Sa’adah (2020), Rasio keuangan merupakan teknik analisis

yang digunakan untuk mengidentifikasi serta memahami keterkaitan antara
berbagai komponen yang terdapat dalam laporan keuangan (financial
statement). Beberapa laporan keuangan yang menjadi sumber utama dalam

perhitungan rasio tersebut adalah neraca (balance sheet) dan laporan laba

rugi (income statement). Neraca menyajikan informasi mengenai posisi
keuangan perusahaan pada periode tertentu, yang mencakup aset, liabilitas,
dan ekuitas. Adapun laporan laba rugi memuat informasi mengenai
pendapatan, beban, serta hasil usaha yang dicapai perusahaan selama
periode berjalan. ﬁ:h karena itu, penggunaan analisis rasio keuangan
dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai kondisi serta

kinerja keuangan perusahaan berdasarkan data yang disajikan dalam

laporan keuangan.

2.1.4. Efisiensi Operasional
Menurut Liora et al. dalam Maulana R. et al. (2018), BOPO merupakan

salah satu Rasio efisiensi merupakan salah satu ukuran yang dapat digunakan

untuk menilai kemampuan manajemen dalam mengelola biaya operasional

dengan mempertimbangkan pendapatan operasional yang dihasilkan
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perusahaan. Melalui rasio ini, tingkat efektivitas dan efisiensi perusahaan
dalam melaksanakan aktivitas operasional dapat diketahui. Nilai BOPO yang
semakin tinggi menunjukkan kondisi efisiensi yang semakin rendah, karena
mencerminkan rnya biaya operasional yang harus dikeluarkan
perusahaan dibandingkan dengan pendapatan operasional yang berhasil
diperoleh.

Menurut Arifin (2023), efisiensi merupakan kondisi ketika suatu
kegiatan mampu nghasilkan output secara maksimal dengan menggunakan
input atau sumber daya seminimal mungkin. Konsep efisiensi menekankan
pada pencapaian tujuan gan penggunaan sumber daya secara optimal, baik
berupa tenaga kerja, waktu, dana, bahan baku, maupun peralatan. Tingkat
efisiensi yang baik tercermin dari ampuan perusahaan dalam
menghasilkan produktivitas yang tinggi dengan biaya yang terkendali. Untuk
mencapai kondisi tersebut, perusahaan perlu melakukan perencanaan dan
pengelolaan kegiatan secara tepat, memanfaatkan teknologi secara optimal,
meningkatkan kemampuan dan motivasi tenaga kerja, serta melakukan
evaluasi terhadap kinerja secara berkala.

siensi operasional menjadi salah satu faktor yang berperan penting
dalam menentukan kinerja sekaligus meningkatkan daya saing perusahaan.
Konsep ini merujuk pada ampuan perusahaan dalam mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki sehingga mampu menghasilkan
output secara maksimal dengan penggunaan biaya yang efisien. Pengelolaan

sumber daya yang tepat serta pengendalian biaya operasional yang baik dapat
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mendorong peningkatan produktivitas dan membantu perusahaan mencapai
hasil usaha yang lebih optimal (Gautama et al., 2023).

Menurut Hutabarat (2020) rasio Efisiensi operasional dapat dijadikan
sebagai satu indikator untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan sumber daya secara optimal serta mengendalikan pengeluaran
guna menghasilkan keuntungan. Pengukuran tersebut juga mencerminkan
kemampuan manajemen dalam meningkatkan pendapatan operasional melalui

penerapan pengendalian biaya yang tepat dan efektif..

Rumus untuk menghitung BOPO adalah sebagai berikut Kasmir (2019):

Biaya Operasional

BOPO = X100%

Pendapatan Operasional

Mukaromah dan Supriono (2020) menjelaskan bahwa efisiensi operasional
berhubungan dengan kemampuan suatu lembaga keuangan, termasuk
perbankan, dalam mengelola dana yang dimiliki dengan mempertimbangkan
biaya yang harus dikeluarkan secara efektif. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa setiap kegiatan usaha membutuhkan perencanaan dan pengelolaan
yang tepat agar pemanfaatan sumber daya dapat dilakukan secara optimal,
terarah, serta mampu menghindari penggunaan sumber daya yang tidak
diperlukan.
2.1.5. Perputaran totalasset .

10

Menurut Weston dan Brigham dalam Fauzan et al. (2021), Total

Asset Turnover (TATO) merupakan rasio aktivitas yang berfungsi untuk
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mengukur sejauh mana perusahaan mampu mengoptimalkan seluruh aset
yang dimiliki dalam mendukung kegiatan penjualan. Rasio ini diperoleh
dengan membandingkan jumlah penjualan terhadap total aset perusahaan,

sehingga dapat memberikan gambaran mengenai efektivitas pemanfaatan

aset secara keseluruhan. Apabila nilai TATO ada pada tingkat yang
rendah, kondisi tersebut dapat menunjukkan bahwa aset perusahaan belum
dimanfaatkan secara maksimal untuk menghasilkan pendapatan melalui
penjualan.

Ayuandiani et al. (2021) menjelaskan bahwa Total Asset Turnover
(TATO) merupakan salah satu rasio aktivitas yang digunakan untuk
mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan seluruh
aset yang tersedia guna menghasilkan penjualan. Rasio ini dihitung dengan
membandingkan jumlah penjualan bersih terhadap rata-rata total aset yang
dimiliki perusahaan. Oleh karena itu, TATO dapat menjadi indikator untuk
menilai seberapa efektif perusahaan mengelola dan menggunakan asetnya
dalam menunjang pencapaian penjualan.

Menurut Kasmir (2016), E Assets Turnover (TATO) adalah rasio
aktivitas yang digunakan untuk mengetahui tingkat perputaran seluruh aset
perusahaan dengan melihat perbandingan antara penjualan dan total aset
yang dimiliki. Rasio ini menggambarkan besarnya penjualan yang mampu
dihasilkan perusahaan dari setiap satu rupiah aset yang digunakan. Apabila
jumlah njualan yang dihasilkan belum sebanding dengan nilai aset yang

tersedia, perusahaan perlu melakukan upaya untuk meningkatkan penjualan
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maupun mengoptimalkan pemanfaatan aset. Semakin besar nilai TATO,
semakin menunjukkan bahwa perusahaan semakin efektif dalam

memanfaatkan aset yang dimilikinya untuk menghasilkan penjualan.

Selaras dengan pandangan tersebut, Hasanah et al. (2018)

menjelaskan bahwa perputaran total aset digunakan untuk menilai

kemampuan dana yang diinvestasikan dalam seluruh aset perusahaan dalam
menghasilkan penjualan selama periode tertentu. Rasio ini sekaligus

menunjukkan sejauh mana modal yang ditanamkan dalam aset mampu

menunjang kegiatan operasional perusahaan. Tingkat utaran total aset
yang semakin tinggi mencerminkan semakin efisiennya perusahaan dalam
memanfaatkan seluruh aset untuk menghasilkan penjualan.

Berdasarkan berbagai uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tal
Asset Turnover (TATO) merupakan salah satu rasio aktivitas yang
berfungsi untuk mengukur efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam
mengoptimalkan seluruh aset yang dimiliki guna menghasilkan penjualan.
ai TATO yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan yang
semakin baik dalam memanfaatkan aset secara optimal. Hal tersebut
mencerminkan bahwa aset yang tersedia mampu berputar secara efektif
untuk menunjang kegiatan penjualan sekaligus menghasilkan pendapatan.
eh karena itu, TATO dapat digunakan sebagai salah satu ukuran untuk
mengevaluasi tingkat optimalisasi pengelolaan aset yang dilakukan oleh
perusahaan.

Menurut Hery (2016), Total Asset Turnover merupakan rasio yang
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digunakan untuk menilai seberapa efektif seluruh aset perusahaan
dimanfaatkan  dalam  menciptakan  penjualan. Rasio tersebut
menggambarkan kemampuan iap rupiah yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aset untuk menghasilkan pendapatan melalui aktivitas
penjualan. Dengan demikian, TATO at dijadikan sebagai salah satu
indikator dalam mengevaluasi tingkat efektivitas pemanfaatan aset
perusahaan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan operasional.

Menurut Sujarweni (2020) nyatakan bahwa Total Asset Turnover
menunjukkan tingkat kemampuan dana yang ditempatkan dalam seluruh
aset perusahaan untuk mengalami perputaran selama periode tertentu
sekaligus menggambarkan kemampuan dal yang diinvestasikan dalam
aset dalam menghasilkan pendapatan (revenue). Berdasarkan uraian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa rai Asset Turnover merupakan salah
satu rasio aktivitas yang berfungsi untuk menilai efektivitas dan efisiensi
perusahaan dalam mengelola seluruh asetnya guna menghasilkan penjualan
atau pendapatan. Semakin efektif aset dimanfaatkan untuk mendukung
penciptaan penjualan, maka semakin baik pula kat perputaran aset yang
dimiliki perusahaan.

Sementara itu, Menurut Kasmir (2019), Total Asset Turnover
(TATO) digunakan sebagai alat untuk mengukur seberapa cepat seluruh
aset perusahaan mengalami perputaran dalam menghasilkan penjualan.
Rasio ini menunjukkan besarnya penjualan yang mampu diperoleh dari

setiap rupiah yang diinvestasikan dalam aset perusahaan. Dengan
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demikian, TATO dapat menjadi indikator untuk menilai sejauh mana
perusahaan mampu memanfaatkan keseluruhan aset secara efektif dalam
menunjang aktivitas penjualan.

Rumus Total Asset Turnover adalah sebagai berikut:

Penjualn bersih
Perputaran asset =——
Totalasset

Menurut Harahap (2015) menyebut bahwa rasio perputaran aset terbagi
untuk menilai kemampuan tiap bagian dari aset menghasilkan
pendapatan Jenis-jenisnyameliputi:

1. Perputaran total asset

Perputaran total aset Total Asset Turnover (TATO) merupakan salah

satu rasio keuangan yang digunakan untuk menilai tingkat efisiensi

perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki guna

menghasilkan penjualan. Perhitungannya dilakukan dengan

membandingkan penjualan bersih dengan rata-rata total aset perusahaan.

Nilai TATO yang semakin tinggi menunjukkan bahwa perusahaan semakin

efektif dalam menggunakan asetnya untuk mendukung kegiatan penjualan.
2. Perputaran aktiva tetap
Perputaran aktiva tetap (Fived Asset Turnover) merupakan rasio

keuangan yang digunakan untuk menilai tingkat efektivitas perusahaan

dalam memanfaatkan aset tetap, seperti properti, pabrik, dan peralatan,

untuk menunjang perolehan penjualan. Rasio ini diperoleh dengan
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membandingkan penjualan bersih dengan total aktiva tetap bersih yang

dimiliki perusahaan. Semakin tinggi nilai Fixed Asset Turnover, semakin

menunjukkan bahwa perusahaan mampu menggunakan aset tetapnya
secara efektif dalam mendukung kegiatan penjualan.

3. Perputaran modal kerja

Perputaran modal kerja (kirzg capital turnover) merupakan rasio
yang digunakan untuk mengevaluasi efektivitas perusahaan dalam
memanfaatkan modal kerja untuk mendukung pencapaian penjualan dalam
suatu periode. Perhitungannya dilakukan dengan membandingkan total
ualan bersih dengan rata-rata modal kerja yang dimiliki perusahaan.
Nilai rasio yang semakin tinggi menunjukkan bahwa modal kerja
mengalami perputaran yang lebih cepat dan penggunaannya semakin
efisien dalam menghasilkan penjualan. Hasil pengukuran tersebut dapat
digunakan sebagai bahan perbandingan dengan kondisi industri maupun
perusahaan pesaing.

2.2 .PenelitianTerdahulu
Ada beberapa penlitian terdahulu yang berkaitan dengan efisiensi

operasional, diantaranya adalah:

Tabel 2 : Tabel PenelitianTerdahulu

NO Pengali“;rah“n Judul Hasil Penelitian

1 Mawardi/2005 Menganalisis BOPO dan NPL
pengaruhefisiens | berpengaruh
i negatifsignifikanterh
operasional(BOP | adapROA; NIM
0),resiko positif signifikan;
kredit(NPL) resi CAR positif tidak
k 0 | signifikan; NIM
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Nama

NO Judul Hasil Penelitian
Pengarang/Tahun
pasar(NIM)mod memiliki  pengaruh
al paling dominan
(CAR)terhadap
kinerja
keuangan(ROA)

2 Friansyah Arief Analisi Efisiensi operasional
Budiman & Tri pengaruh berpengaruh
RahayuPujiAstuti/20 | efisiensi positifsignifikanterha
23 operasional dapkualitas  produk;

terhadaptkualita | perusahaan dengan

s produk dalam | efisiensi tinggi

industri FMCG cenderung
menghasilkan produk
berkualitas tinggi dan
menekan tingkat
retur

3 Made Ratih Efisiensi Hasil penelitian
Nurmalasari&l Made | Operasional dan | menunjukkan
Ananda Wiguna /2023 | Tingkat bahwaefisiensioperas

Pertumbuhan ionalyang
Perusahaan diukurmelaluibiayao
SektorTeknologi | perasional
berpengaruh
signifikan  terhadap
margin  operasional
perusahaan.
Perusahaan dengan
pengelolaan  biaya
yang efisien
menunjukkantingkat
pertumbuhan dan
profitabilitaslebih
tinggi.
4 | Gabriella&M. Pengaruh Efisiensi operasional,
RifkiBakhtiar/ 2022 Efisiensi pertumbuhan
Operasional, penjualan,  struktur
Pertumbuhan modal, dan ukuran
Penjualan, perusahaan  secara
StrukturModal, simultan berpengaruh
dan Ukuran | signifikan terhadap
Perusahaan kinerja
terhadapKinerja | keuangan;secaraparsi
Keuangan alefisiensi
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Nama

NO Pengarang/Tahun Judul Hasil Penelitian
operasionaldanpertu
mbuhan
penjualanberpengaru
hpositif ~ signifikan
terhadap kinerja
keuangan.sedangkans
truktur
modaldanukuranperu
sahaan tidak selalu
signifikan.

5 Edison Siregar, PeranPembaru Hasil penelitian
ArsidinBatubara, an menunjukkan bahwa
Fakhrurrozi, & TeknologiDala | penerapan teknologi
ImeldaMarthauli m modern secara
Pardede /2024 Mengoptimalk signifikan

an Efisiensi | meningkatkan

Operasional di | efisiensi,

Bidang produktivitas,danpe

Manajemen ngelolaan  sumber

Ekonomi: daya

Tinjauan perusahaan.Otomati

KritisLiteratur sasi dan Al terbukti
mempercepatproses
bisnisdan
mengurangibiaya
operasional.

6 Rajumaulana Pengaruh BOPO memiliki
SE.MM/2019 LDR,CAR,BO | pengaruh paling kuat

PO dan dan signifikan
NPLterhaapret | terhadapROA £fF)
urno menunjukkan efisiensi
asset(ROA) operasional adalah
pada faktor paling
perusahaan menentukan
perbangkan profitabilitaffgnk.
yang terdaftar LDR, CAR. dan
di bursa efek NPL tidak

Indonesia
periode 2016-
2018

memiliki pengaruh
signifikan terhadap
ROA secara

parsial.

Sumber:Beberapa Peneliti, 2026
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2.3. Kerangka Pemikiran

Menurut Hardani (2020 ) kerangka pemikiran Kerangka pemikiran
merupakan suatu bentuk konseptual yang digunakan untuk menggambarkan
dan menjelaskan keterkaitan tara satu variabel dengan variabel lainnya
dalam suatu penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hubungan
antara Efisiensi operasional (X1)Perputa.ran aset (X2) terhadap wvariabel

3

Kinerja keuangan(Y)yang diukur melalui laba bersih pada PT Barito Pacific

Tbk periode 2022-2024

Efisiensi Operasional
(X1)

Kinerja Keuangan

e

Perputaran Total Aset
(X2)

Gambar 1

Kerangka pemikiran

2.4. HIPOTESIS
1. Hipotesis 1:
Diduga kinerja keuangan PT Barito Pacific Tbk priode2022-2024 jika
diukur dengan analisis efisiensi operasional berada pada kondisi efisien.
2. Hipotesis 2:

Diduga kinerja keuangan PT Barito Pacific Tbk jika diukur dengan
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analisis perputaran total asset berada pada kondisi efisien.

25.VARIABELPENELITIAN

2.5.1. KonsepVariablePenelitian
a. Variableindependen

Menurut Sugiyono (2022), Variabel independen atau variabel bebas

merupakan variabel yang memiliki fungsi sebagai faktor yang
memengaruhi atau enjadi penyebab terjadinya perubahan pada variabel
dependen atau variabel terikat. Dengan demikian, variabel independen
dalam penelitian ini terdiri atas:

1. Efisiensi Operasional(X1)

2. Perputaran Total Aset (X2)

b. Variabledependen(Y)

Eenumt Sugiyono (2022), variabel dependen atau variabel terikat
adalah variabel yang nilainya dipengaruhi atau mengalami perubahan
sebagai konsekuensi dari adanya variabel penden atau variabel bebas.
Dalam penelitian ini, variabel yang berperan sebagai variabel dependen
adalah:

1. Kinerja keuangan(Y).

Tabel3: KonsepOperasional Variabel Penelitian

NO Variabel Konsep Rumus Skala
pengukuran
1 | Efisiensi Efisiensi Efisiensi Rasio
Operasional | operasional Operasional =
(X)) diukur sebagai | (Biaya
rasio antara biaya | Operasional /
operasional Total
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NO

Variabel

Konsep

Rumus

Skala
pengukuran

(hdap total

pendapatan
operasional.
Rasio ini
menunjukkan
seberapa efisien
perusahaan dalam
mengelola biaya
operasional untuk
menghasilkan
pendapatan. Nilai
rasio yang lebih
rendah
menunjukkan
efisiensi yang
lebih baik.

Pendapatan
Operasional) x
100%

Perputaran
Aset (X»)

Perputaran  aset
diukur sebagai
rasio antara total
fFjualan
terhadap total aset
perusahaan. Rasio
ini menunjukkan
seberapa  efektif
aset  perusahaan
digunakan untuk
menghasilkan
penjualan.  Nilai
rasio yang lebih
tinggi
menunjukkan
perputaran  aset
yang lebih cepat
dan efisien.

Perputaran Aset

tal
Penjualan bersih
/ Total Aset

Rasio

Kinerja
Keuangan
(Y).

Kinerja keuangan
diukur sebagai
rasio
pengembal{i
atas aset (Return
on Assets/ROA),
yang
menunjukkan
seberapa baik

(Laba Bersih /
Total Aset) x
100%

Rasio
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NO Variabel

Konsep

Skala
pengukuran

sahaan
menghasilkan
laba dari aset
yang dimilikinya.
Hal ini
mencerminkan
efektivitas
manajemen
keuangan secara
keseluruhan.

Sumber:diolahpeneliti,

2026
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. ObyekDanWaktuPenelitian
3.1.10bjekpenelitian

Objek dalam penelitian ini adalah PT Barito Pacific Tbk yang secara

khusus merupakan h satu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Penelitian ini berfokus pada pengujian efisiensi operasional
dan Total Asset Turnover sebagai variabel independen yang diduga memiliki
pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan melalui
laba bersih. a yang digunakan dalam penelitian bersumber dari laporan
keuangan perusahaan yang dipublikasikan, terutama laporan laba rugi dan
neraca.
3.1.2Waktupenelitian

Dalam melakukan penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu

mulai dari ktober 2025 hingga Juni 2026.

3.2. Jenis dan Sumber Data
3.2.1. jenis data

Menurut Sugiyono (2022) penelitian kuantitatif adalah penelitian
denganmemperolehdatayangberbentukangkaataudatakualitatifyangdiangkakan
. Data kuantitatif yaitu data yang pa angka-angka yang diperoleh dari PT.
Barito Pacific tbk yang dapat dihitung. Seg‘ti biaya operasional, total

197

pendapatan, total aset, dan laba bersih, yang dianalisis secara statistik untuk

menguji hubungan antar variabel.
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3.2.2. sumberdata

Menurut Sugiyono (2022), data sekunder merupakan jenis data yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung dari sumber utama, melainkan melalui perantara seperti
pihak lain maupun dokumen yang telah tersedia. Dalam penelitian ini, data sekunder
yang digunakan meliputi:

1. poran keuangan tahunan PT Barito Pacific Tbk yang dipublikasikan di
situs resmi Bursa Efek Indonesia (idx.co.id).

2. Situs resmi perusahaan (baritopacific.com) untuk laporan tahunan (laporan
tahunan) dan laporan berkelanjutan.

3. Sumber pendukung seperti jurnal akademik, buku, atau artikel terkait
analisis keuangan perusahaan dari database seperti Google Scholar atau
Scopus, untuk mendukung kerangka teori dan metode valdasi.

3.3. Populasidan pel

3.3.1. Populasi

Menurut Sugiyono (2022), populasi merupakan keseluruhan objek atau
subjek yang memiliki karakteristik dan jumlah tertentu yang telah ditentukan
oleh peneliti untuk menjadi bahan kajian hingga diperoleh suatu kesimpulan.
lam penelitian ini, populasi yang digunakan mencakup seluruh laporan
keuangan tahunan PT Barito Pacific Tbk selama periode 2022-2024.
3%.Sampel

Menurut Sugiyono (2022), sampel merupakan sebagian dari
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keseluruhan jumlah dan karakteristik yang terdapat dalam suatu populasi
yang dipilih untuk mewakili objek penelitian. Dalam penelitian ini, sampel
yang digunakan berupa sebagian data keuangan PT Barito Pacific Tbk yang
sesuai dengan kebutuhan dan periode penelitian, seperti laporan keuangan
triwulanan atau bulanan selama 2022-2024, yang dipilih untuk menganalisis
hubungan antara efisiensi operasional (misalnya, rasio biaya
operasional/pendapatan) dan perputaran aset (misalnya, penjualan/total aset)
terhadap laba bersih.

3.4. Teknikpengumpulandata

3.4.1. Studi pustaka

Menurut sugiyono (2022)studi pustaka adalah langkah krusial untuk
mengkaji teori, referensi, nilai, dan norma yang relavan dengan masalah
yang berkaitan dengan topik penelitian.

Dalampenelitianini,studipustakadilakukandengan:

1. Mempelajari teori-teori terkait efisiensi operasional, perputaran aset, dan
kinerja keuangan dari buku teks dan jurnal akuntansi manajemen maupun
keuangan.

2. Menghimpun data sekunder berupa laporan keuangan tahunan PT Barito
Pacific Tbk untuk periode 2022-2024 yang diperoleh dari sumber resmi
perusahaan serta Bursa Efek Indonesia (BEI).

3. Mengkaji berbagai hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dan
memiliki keterkaitan dengan variabel-variabel yang dianalisis lam
penelitian ini.
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3.5.Analisis Data

Menurut Sugiyono (2022), analisis data merupakan tahapan
pengolahan data yang dilakukan secara sistematis terhadap informasi yang
telah dikumpulkan melalui observasi, wawancara, catatan lapangan,
maupun dokumentasi. Proses ini meliputi pengelompokan data berdasarkan
kategori, penguraian ke dalam unit-unit tertentu, penyusunan keterkaitan
antar data, pembentukan pola, serta penentuan informasi yang relevan
untuk dianalisis lebih lanjut. Tahap akhir dari proses tersebut adalah
penarikan kesimpulan asarkan hasil pengolahan dan interpretasi data
yang telah dilakukan.

Analisis data dalam penelitian ini enggunakan metode deskriptif
kuantitatif, yaitu pendekatan yang dilakukan melalui proses perhitungan,
penguraian, serta perbandingan terhadap hasil pengukuran efisiensi
operasional dan perputaran aset. Analisis tersebut bertujuan untuk
memperoleh gambaran ngenaj kondisi dan kinerja keuangan PT Barito
Pacific Tbk selama periode penelitian.

3.5.1. Efisiensi operasional

TahapPerhitunganEfisiensiOperasional

a. RumusUtama Efisiensi Operasional

Rumus Efisensi Operasional(BOPO) Sebagai Berikut:

BiayaOperasional
Pendapatan Operasional

BOPO = x100%
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b. KomponenPerhitungan
1. Biaya operasional

Biaya operasional menurut Mulyadi (2016) merupakan keseluruhan
pengeluaran yang timbul akibat pelaksanaan aktivitas rutin perusahaan di
luar kegiatan produksi, termasuk a yang berkaitan dengan penjualan
serta administrasi dan umum. Sementara itu, Hansen dan Mowen (2015)
menjelaskan bahwa biaya operasional mencakup berbagai pengeluaran
yang berasal dari kegiatan pemasaran, administrasi, dan aktivitas

penunjang lainnya yang dibutuhkan untuk memastikan kegiatan

perusahaan dapat berjalan secara efektif, yang meliputi:

a. Hargapokokproduksi

Menurut Bustami, Bastian, dan Nurlela (2018), harga pokok produksi
merupakan keseluruhan biaya yang berkaitan dengan proses produksi,
yang mencakup biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung,
serta biaya head pabrik. Perhitungannya juga mempertimbangkan
persediaan produk dalam proses pada awal periode dengan menambahkan

jumlah tersebut, kemudian dikurangi dengan persediaan produk dalam

proses pada akhir periode.
b. Biaya penjualan & distribusi

Mulyadi (2016) menyatakan bahwa Biaya penjualan dan distribusi
merupakan seluruh pengeluaran yang ditanggung perusahaan dalam

menunjang aktivitas pemasaran, proses penjualan, serta distribusi produk,
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mulai dari tahap perusahaan sebagai produsen hingga produk tersebut
diterima oleh konsumen. Biaya penjualan dan distribusi merupakan biaya
yang timbul untuk melaksanakan fungsi penjualan dan distribusi, seperti
biaya promosi, gaji tenaga penjualan, pengemasan, pergudangan, dan
pengiriman barang.
c¢. Biayaadministrasi&umum

Horngren, Datar, dan Foster (2017) mengklasifikasikan biaya
administrasi dan umum sebagai biaya nonproduksi yang berfungsi
mendukung keberlangsungan operasional perusahaan secara tidak
langsung. Dengan demikian, biaya administrasi dan umum dapat
disimpulkan sebagai biaya pendukung yang berperan penting dalam
menjaga kelancaran manajemen dan pengelolaan perusahaan secara
keseluruhan.
2. TotalPendapatanUsaha

Anshari & M (2019) Pendapatan usaha dapat dipahami sebagai
peningkatan arus masuk kas atau bertambahnya aset perusahaan maupun
berkurangnya kewajiban selama ode tertentu yang berasal dari
aktivitas utama perusahaan. Pendapatan tersebut dapat diperoleh melalui
kegiatan produksi barang, pemberian jasa, maupun aktivitas operasional
utama lainnya yang dilakukan perusahaan, meliputi:
a. Penjualan bersih

Menurut Mulyadi (2016) Penjualan bersih merupakan hasil penjualan

yang diperoleh perusahaan setelah dipotong retur penjualan, potongan
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penjualan, dan allowance., penjualan bersih adalah pendapatan penjualan
yang benar-benar menjadi hak perusahaan setelah memperhitungkan
pengurang penjualan. Kieso, Weygandt, dan Warfield (2018) menyatakan
bahwa penjualan bersih mencerminkan jumlah pendapatan aktual dari
aktivitas utama perusahaan laporkan dalam bentuk laporan laba rugi.
selanjutnya, penjualan bersih digunakan untuk menggambarkan kinerja
penjualan yang sesungguhnya dan menjadi dasar dalam menilai
profitabilitas perusahaan.
b. Pendapatanoperasional lainnya

Menurut Mulyadi (2016), Penjualan bersih merupakan jumlah
pendapatan dari penjualan setelah dikurangi berbagai pengurang
penjualan, seperti retur barang, potongan harga penjualan, serta potongan
tunai yang diberikan kepada pelanggan. Sejalan dengan pengertian
tersebut, Kieso, Weygandt, dan Warfield (2018) menjelaskan bahwa
penjualan bersih mencerminkan pendapatan utama perusahaan dari
aktivitas operasional inti setelah memperhitungkan seluruh pengurang
penjualan. Dengan demikian, penjualan bersih mencerminkan jumlah
pendapatan aktual yang diperoleh perusahaan setelah memperhitungkan
berbagai pengurang penjualan. Nilai tersebut njadi salah satu indikator
penting dalam mengevaluasi keberhasilan kegiatan operasional
perusahaan. Menurut Karim (2006), tahapan untuk menganalisis efisiensi
biaya operasional dapat dilakukan melalui beberapa langkah, salah satunya

dengan menghitung tingkat efisiensi menggunakan perbandingan biaya

47




operasional terhadap pendapatan operasional yang kemudian dikalikan
dengan 100%.

Diketahui:

E = Efisiensi
O=Output( Biaya yang dikeluarkan)

I = Input (Pendapatan/Masukan)

Tabel 4: Matriks Kriteria Penetapan Beban Operasional
Terhadap Pendapatan OQperasional (BOPO)

Peringkat Keterangan Kriteria
| Sangat Sehat <90%
2 Sehat 90% - 94%
3 Cukup Sehat 94% - 96%
4 Kurang Sehat 96% - 100%
5 Tidak Sehat >100%

Sumber : Refmasari dan Setiawan (2014)
3.5.2. Perputaranasset
a. RumusPerputaran Total Aset (TATO)

Rumus Total Asset Turnover adalah sebagai berikut:

Penjualan bersih
TATO—RLLLan 2ersih

Total aset

b. KomponenPerhitungan

1. Penjualan Bersih

Menurut Weygandt, & Warfield (2018) Penjualan bersih merupakan

jumlah pendapatan yang diperoleh perusahaan dari kegiatan penjualan barang
maupun jasa setelah dikurangi dengan berbagai unsur pengurang, seperti retur

penjualan, potongan harga, dan diskon yang diberikan kepada pelanggan,

yang meliputi:
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a. Pendapatandariaktivitasutamaperusahaan

Hery (2020) menyatakan bahwa pendapatan dari aktivitas utama
adalah pendapatan yang bersumber dari kegiatan pokok perusahaan sesuai
dengan tujuan pendiriannya dan menjadi sumber utama dalam
menghasilkan laba.
b. Dikurangiretur,potongan,dandiskon penjualan

Kieso, Weygandt, dan Warfield (2020) menjelaskan bahwa retur dan
potongan penjualan mencerminkan penyesuaian atas pendapatan kotor
yang dilakukan karena pengembalian barang atau pemberian keringanan
harga, sehingga pendapatan yang diberikan dalam laporan laba rugi
merupakan pendapatan bersih yang benar-benar dapat direalisasikan.
Dengan demikian, pengurangan retur, potongan, dan diskon penjualan
bertujuan untuk menyajikan nilai penjualan yang lebih wajar dan
mencerminkan kondisi ekonomi sebenarnya dari transaksi penjualan
perusahaan.
2. TotalAset

Hery, (2023) Total aset merupakan jumlah seluruh kekayaan yang
dimiliki perusahaan, yang iri atas aset lancar dan aset tidak lancar, dan
digunakan untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan, meliputi:
a. Asetlancar

Kieso, dan Warfield (2020) menyatakan bahwa Aset lancar adalah

bagian dari sumber daya yang dimiliki perusahaan dan diperkirakan dapat

dicairkan menjadi kas, dijual, atau digunakan dalam jangka waktu satu
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tahun atau selama satu siklus operasi, sesuai dengan periode yang lebih
panjang. Komponen aset lancar pada umumnya mencakup kas, a kas,
piutang usaha, persediaan, serta biaya dibayar di muka. Keberadaan aset
tersebut memiliki peran penting dalam mendukung kemampuan likuiditas
dan keberlangsungan kegiatan operasional perusahaan.
b. Aset tetap

Menurut Kieso, Weygandt, dan Warfield (2020), aset tetap merupakan
sumber daya berwujud yang dimiliki perusahaan untuk menunjang
kegiatan produksi, penyediaan barang atau jasa, disewakan kepada pihak
lain, maupun digunakan dalam aktivitas administrasi. Aset tersebut
memiliki masa manfaat yang umumnya melebihi satu periode akuntansi,

dengan contoh berupa tanah, bangunan, mesin, dan peralatan.

Tabel 5 : Matriks Kriteria Penetapan Penjualan

Terhadap Total Aset (TATO)
Kategori Tato
Tinggi 2 Kali
Sedang 1 -2 Kali
Rendah <1 Kali

Sumber : Kasmir (2014)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian
4.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT Barito Pacific Tbk pada awalnya didirikan pada 4 April 1979 oleh
Prajogo Pangestu dengan menggunakan ma PT Bumi Raya Pura Mas
Kalimantan. Pendirian perusahaan tersebut dituangkan dalam Akta Pendirian
g dibuat di hadapan notaris di Jakarta dan selanjutnya memperoleh
pengesahan dari Kementerian Kehakiman Republik Indonesia. Pada masa
awal berdirinya, perusahaan ini bergerak di bidang kehutan dan perkayuan,
khususnya pengelolaan hutan tanaman industri (HTI) dan produksi kayu
olahan yang berorientasi pada ekspor dan pasar domestik. Sebagai pelopor
dalam pengelolaan hutan secara berkelanjutan di Asia, Barito Pacific berhasil
membangun reputasi sebagai pelaku industri kehutanan yang ramah
lingkungan dan diakui secara nasional.

Momen penting dalam sejarah perusahaan terjadi pada 1993, Pada saat
Barito Pacific laksanakan penawaran umum perdana saham (IPO) dan
secara resmi mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI), langkah
tersebut menjadi bagian penting dalam perkembangan perusahaan menuju
status sebagai perusahaan terbuka, sehingga berubah status menjadi
perusahaan publik. Perusahaan pada awalnya juga sempat menggunakan

nama PT Barito Pacific Timber Tbk sebelum akhirnya menyederhanakan
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namanya sebagai PT Barito Pacific Tbk pada tahun 2007. Transformasi nama
ini menandai perubahan strategi bisnis yang lebih luas dari sekad.

Pada tahap awal perkembangannya, BRPT menjalankan kegiatan
usaha di sektor pengelolaan hutan dan industri pengolahan kayu dengan salah
satu fasilitas produksinya berada di Jelapat, Banjarmasin. Namun, memasuki
periode awal 2000-an, kondisi industri kayu mengalami penurunan yang
cukup signifikan sehingga perusahaan mengambil keputusan untuk
menghentikan operasional dua pabrik pengolahan kayu secara bertahap pada
periode 2004 hingga 2007. Selanjutnya, sejak 2007, Barito Pacific mulai
melakukan transformasi bisnis dengan mengembangkan kegiatan usaha ke
sektor energi dan petrokimia, yang kemudian turut melatarbelakangi
penggunaan nama perusahaan seperti yang dikenal saat ini.

Perubahan strategi bisnis perusahaan semakin jelas setelah krisis
ekonomi Asia pada akhir 1990-an yang membuat industri kayu mengalami
tekanan serius. Barito Pacific kemudian menghentikan produksi plywood dan
mulai melakukan diversifikasi ke sektor lain yang lebih bernilai tambah. Di
tahun 2007, perusahaan melakukan ekspansi besar melalui pengambilalihan
70% saham PT Chandra Asri, produsen olefin pertama di Indonesia, dan
Selanjutnya, perusahaan akukan akuisisi terhadap PT Tri Polyta Indonesia
Tbk pada tahun berikutnya. Setelah proses tersebut, kedua entitas usaha
tersebut disatukan melalui penggabungan pada 2011 dan membentuk @
Chandra Asri Petrochemical Tbk;ingga saat ini, perusahaan hasil
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penggabungan tersebut berkembang menjadi salah satu produsen petrokimia
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terintegrasi terbesar di Indonesia.

Selain  bisnis petrokimia, Barito Pacific telah memperluas
portofolionya ke berbagai sektor seperti energi terbarukan, pembangkit listrik,
properti, logistik, dan produksi bahan kimia industri. Perusahaan juga
memiliki  investasi strategis didalam sektor energi, perusahaan
mengembangkan kegiatan usahanya melalui anak perusahaan seperti Barito
Renewables yang berorientasi pada pemanfaatan energi panas bumi serta
pengembangan pembangkit listrik berbasis energi terbarukan. Diversifikasi
ini menunjukkan arah transformasi Barito Pacific dari perusahaan kayu
menjadi konglomerat energi dan industri yang berorientasi global.

Sepanjang perjalanannya, Barito Pacific terus mempertahankan peran
utama dalam perekonomian Indonesia serta adaptasi terhadap dinamika pasar.
Pendekatan strategis melalui akuisisi, diversifikasi lini usaha, dan penguatan
struktur korporasi telah membantu Perusahaan terus berupaya menjaga
keberlanjutan pertumbuhan dalam jangka panjang sekaligus meningkatkan
nilai yang diberikan kepada para pemegang saham. Sampai saat ini, Barito
Pacific masih tercatat sebagai ah satu perusahaan publik berskala besar di
Indonesia dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan kode saham BRPT.
Dengan beragam bidang usaha yang mencakup sektor petrokimia, energi,
properti, logistik, industri perekat, serta berbagai kegiatan usaha lainnya,
BRPT terus melakukan pengembangan dan penyesuaian terhadap perubahan
serta perkembangan pasar. Di bawah kepemimpinan Prajogo Pangestu, BRPT

secara berkelanjutan berusaha merealisasikan visi dan misinya sekaligus
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memberikan  kontribusi terhadap pertumbuhan dan perkembangan
perekonomian Indonesia.
%.2. Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan susunan yang mengatur pembagian

tugas dan tanggung jawab pada setiap individu maupun kelompok dalam
suatu organisasi. Di dalamnya terdapat pengaturan mengenai perencanaan,
pelaksanaan, serta pengawasan terhadap berbagai kegiatan yang dilakukan
agar seluruh aktivitas dapat berjalan secara terarah dan mendukung
tercapainya tujuan organisasi (Kuraesin, 2016).
a. Dewan Komisaris

Dewan Komisaris merupakan organ perusahaan yang terdiri atas
sejumlah individu g ditunjuk oleh pemegang saham untuk menjalankan
fungsi pengawasan terhadap kebijakan dan pengelolaan perusahaan serta
memberikan arahan atau sihat kepada Direksi. Dalam struktur tata kelola
perusahaan publik di Indonesia, Dewan Komisaris memiliki kedudukan

setelah Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Adapun pihak yang

memimpin Dewan Komisaris dikenal dengan sebutan Presiden Komisaris

atau Komisaris Utama.
Berdasarkan Peraturan OJK No. 33 Tahun 2014, perusahaan publik harus

memiliki paling sedikit dua orang anggota Dewan Komisaris yang

pengangkatannya dilakukan oleh pemegang saham melalui Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS). Dalam rangka memastikan pelaksanaan fungsi

pengawasan tetap independen, sekurang-kurangnya 30% dari jumlah anggota
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Dewan Komisaris wajib berasal dari Komisaris Independen. Apabila susunan
Dewan Komisaris hanya terdiri atas dua orang, salah satu di antaranya harus
berkedudukan sebagai Komisaris Independen.

Seorang gota Dewan Komisaris diperbolehkan merangkap jabatan
sebagai anggota Direksi pada paling banyak dua perusahaan publik lainnya,
serta dapat menduduki posisi gai anggota Dewan Komisaris pada
maksimal dua perusahaan publik lainnya. Oleh karena itu, praktik rangkap
jabatan di kalangan Direksi maupun Komisaris pada perusahaan publik
merupakan hal yang dapat dijumpai dalam struktur tata kelola perusahaan.

1. Presiden komisaris

Presiden Komisaris adalah jabatan tertinggi dalam Dewan Komisaris
yang memiliki peran utama dalam memimpin dan mengoordinasikan seluruh
kegiatan pengawasan perusahaan. Presiden Komisaris memiliki tanggung
jawab dalam memastikan pelaksanaan %si pengawasan dan pemberian
arahan kepada Direksi oleh Dewan Komisaris berjalan secara optimal.
Pelaksanaan tugas tersebut harus p berpedoman pada anggaran dasar
perusahaan serta mengikuti ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Secara khusus, Presiden Komisaris berperan dalam memimpin
pelaksanaan rapat Dewan Komisaris, mengatur koordinasi hubungan kerja
antara @Nan Komisaris dengan Direksi, serta mengawasi penerapan prinsip
Good Corporate Governance (GCG) dalam tata kelola perusahaan. Walaupun

memiliki kedudukan yang strategis dalam struktur perusahaan, Presiden
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Komisaris tidak menjalankan aktivitas operasional perusahaan secara
langsung karena pelaksanaan kegiatan operasional merupakan tanggung
jawab Direksi.

2. komisaris

Komisaris merupakan bagian dari Dewan Komisaris yang memiliki

tanggung jawab untuk mengawasi pelaksanaan pengelolaan perusahaan serta
memberikan masukan kepada Direksi. Dalam menjalankan fungsinya,

Komisaris memastikan setiap kebijakan dan keputusan yang diambil Direksi

tetap sejalan dengan tujuan perusahaan, ntuan anggaran dasar, dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Dalam menjalankan tugasnya, Komisaris tidak mengambil bagian secara
langsung dalam aktivitas operasional perusahaan sehari-hari. Peran utamanya
lebih diarahkan pada pengawasan strategis, seperti mengevaluasi kinerja
Direksi, memantau pelaksanaan rencana kerja perusahaan, serta astikan
prinsip Good Corporate Governance (GCG) diterapkan secara konsisten. Oleh
sebab itu, Komisaris miliki peran penting dalam menciptakan tata kelola
perusahaan yang seimbang, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Komisaris Independen

Komisaris Independen merupakan anggota Dewan Komisaris yang tidak
mempunyai keterikatan dalam bentuk hubungan finansial, engurusan,
kepemilikan saham, ataupun hubungan keluarga dengan pemegang saham
pengendali, Direksi, maupun anggota Komisaris lainnya. Dengan tidak

adanya keterikatan tersebut, Komisaris Independen dapat melaksanakan tugas
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pengawasan secara objektif, profesional, dan bebas dari pengaruh pihak

tertentu.

Komisaris Independen bertugas memastikan bahwa pengelolaan
rusahaan dilakukan secara profesional, transparan, dan sesuai dengan
prinsip Good Corporate Governance (GCG). Selain itu, Komisaris
Independen berperan melindungi kepentingan pemegang saham minoritas,
mengawasi potensi benturan kepentingan, serta sering kali menjabat sebagai
ketua atau anggota Komite Audit. Keberadaan Komisaris Independen
diwajibkan bagi perusahaan terbuka guna meningkatkan kualitas pengawasan
dan akuntabilitas manajemen.

b. Divisi

Divisi adalah bagian atau unit kerja dalam struktur organisasi perusahaan
yang dibentuk berdasarkan fungsi, bidang, atau jenis kegiatan tertentu untuk
mendukung pencapaian tujuan perusahaan. @ap divisi memiliki tugas dan
tanggung jawab yang spesifik sesuai dengan bidangnya masing-masing.

Dalam perusahaan, divisi berfungsi untuk mempermudah pengelolaan
dan pengendalian kegiatan operasional, seperti divisi keuangan, pemasaran,
sumber daya manusia, produksi, atau operasional. ap divisi biasanya
dipimpin oleh seorang kepala divisi atau manajer yang bertanggung jawab

kepada Direksi. Dengan adanya pembagian divisi, perusahaan dapat bekerja

lebih terstruktur, efisien, dan fokus pada pencapaian kinerja yang optimal.
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1. Dewan Direksi

Dewan Direksi merupakan organ perusahaan yang terdiri atas beberapa
dividu yang ditunjuk oleh pemegang saham untuk mengelola dan
menjalankan kegiatan perusahaan demi kepentingan perusahaan, dengan tetap
berpedoman pada maksud dan tujuan yang tercantum dalam anggaran dasar.
Dalam tata struktur perusahaan publik di Indonesia, Dewan Direksi memiliki
kedudukan telah Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dan Dewan
Komisaris. Adapun posisi tertinggi dalam jajaran Direksi adalah Direktur
Utama.

Berdasarkan Peraturan OJK No. 33 Tahun 2014, perusahaan publik wajib
memiliki ing sedikit dua orang anggota Dewan Direksi, dengan salah satu
anggota tersebut ditetapkan sebagai ircktur Utama atau Presiden Direktur.
Pengangkatan seluruh anggota Direksi dilakukan oleh pemegang saham
melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).

1. Seorang anggota Dewan Direksi dapat merangkap jabatan dalam
beberapa posisi pada perusahaan publik lain, dengan ketentuan sebagai
berikut:

2. Menjabat sebagai anggota Dewan Direksi pada paling banyak 1
perusahaan publik lainnya.

3. Menjadi anggota Dewan Komisaris pada paling banyak 3 perusahaan
publik lajglya.

4

4. Menjadi anggota komite pada paling banyak 5 komite di perusahaan

38




publik lainnya, dengan ketentuan bahwa pada perusahaan tersebut yang

bersangkutan juga menduduki posisi sebagai anggota Dewan Direksi

atau Dewan Komisaris.

2. Anggota Dewan Direksi

Tidak terdapat ketentuan yang secara khusus menetapkan keseragaman
mengenai susunan jabatan dalam Dewan Direksi. Namun, pada umumnya
struktur Direksi dapat mencakup irektur Utama, Wakil Direktur Utama,
Direktur Keuangan, Direktur Operasional, serta Direktur Sumber Daya
Manusia. Susunan tersebut dapat berbeda dan disesuaikan dengan
karakteristik, kebutuhan, serta bidang usaha masing-masing perusahaan,
misalnya keberadaan Direktur Corporate Banking pada perusahaan yang
bergerak di sektor perbankan.

Setiap anggota Direksi iliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda
sesuai dengan bidang dan jabatan yang diembannya dalam perusahaan.
Adapun beberapa posisi Direksi yang umum terdapat dalam perusahaan
publik beserta ggung jawab masing-masing adalah sebagai berikut:

1. Direktur Utama: Direktur utama adalah pemimpin tertinggi dalam jajaran
direksi yang bertanggung jawab atas pengelolaan dan pengendalian
seluruh kegiatan operasional perusahaan. Direktur utama bertugas
memimpin dan mengoordinasi seluruh anggota direksi mengambil
keputusan strategis, serta memastikan bahwa kegiatan operasional
perusahaan jalan secara efektif, efisien, dan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.
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2. Wakil Direktur Utama: Wakil direktur utama adalah anggota Direksi yang

bertugas membantu dan mendampingi Direktur Utamadalam mengelola
serta mengoordinasikan kegiatan operasional perusahaan.Wakil Direktur
Utama bertanggung jawab dalam menjalankan tugas dan kewenangan
tertentu apabila Direktur Utama berhalangan.

3. Direktur: Direktur adalah anggota direksi yang mengelola dan
menjalankan kegiatan operasional perusahaan sesuai dengan bidang atau
fungsi yang menjadi tanggung jawab. Direktur rtanggung jawab kepada
direktur utama dan rapat umum pemegang saham melalui komisaris

c. Komite Audit
Komite Audit merupakan organ pendukung yang dibentuk oleh Dewan

Komisaris dan bertanggung jawab langsung kepada Dewan Komisaris dalam

membantu pelaksanaan fungsi pengawasan perusahaan. Tugasnya terutama

berkaitan dengan gawasan atas proses pelaporan keuangan, efektivitas
pengendalian internal, penerapan manajemen risiko, serta kepatuhan
perusahaan terhadap ketentuan hukum dan peraturan yang berlaku.

Komite Audit memiliki tugas untuk menelaah laporan keuangan sebelum
dipublikasikan kepada pihak berkepentingan, serta melakukan
pengawasan terhadap pelaksanaan tugas auditor internal maupun auditor
eksternal. Komite ini juga mastikan bahwa proses audit dilaksanakan
secara independen, objektif, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Selain itu, Komite Audit berperan dalam mengidentifikasi serta

memantau berbagai potensi risiko yang dapat memengaruhi kegiatan
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perusahaan dan mengawasi penerapan prinsip Good Corporate

Governance (GCG). Dengan demikian, keberadaan ite Audit

memiliki peranan penting dalam meningkatkan transparansi,

akuntabilitas, serta keandalan informasi keuangan pada perusahaan
terbuka.
1. Ketua

Ketua adalah jabatan pimpinan dalam suatu organ atau komite yang
bertugas memimpin, mengoordinasikan, dan mengarahkan seluruh kegiatan
anggota di dalamnya agar uan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara
efektif.

Dalam konteks perusahaan, Ketua Komite Audit bertanggung jawab
memimpin rapat komite, mengoordinasikan pelaksanaan tugas pengawasan,
serta memastikan bahwa fungsi Komite Audit jalan sesuai dengan
ketentuan dan prinsip Geod Corporate Governance (GCG). Ketua juga
berperan sebagai penghubung utama antara komite dan Dewan Komisaris
dalam menyampaikan hasil pengawasan dan rekomendasi.

2. Anggota

Anggota adalah individu yang menjadi bagian dari suatu organ, komite,
atau tim dalam organisasi dan memiliki tugas untuk dukung pelaksanaan
fungsi dan tanggung jawab pimpinan sesuai dengan peran yang ditetapkan.

Anggota ﬁnite Audit memiliki tanggung jawab untuk mendukung
Ketua Komite Audit dalam melaksanakan penelaahan terhadap laporan

keuangan, mengawasi penerapan sistem pengendalian internal, memantau
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pelaksanaan manajemen risiko, serta memastikan kepatuhan perusahaan
terhadap peraturan dan ketentuan yang berlaku. Selain itu, anggota mite
Audit turut berperan aktif dalam memberikan masukan, analisis, dan
rekomendasi yang diperlukan untuk memperkuat fungsi pengawasan
perusahaan. Pelaksanaan tugas tersebut diharapkan dapat mendukung
penerapan nsip Good Corporate Governance (GCG) secara efektif dan

berkelanjutan.

‘ Struktur Organisasi PT Barito Pacific Tbk ]

—| Dewan Komisaris I

Prajogo Pangestu
Presiden Komisaris

Lim Chong Thian
Komisaris
Henky Susanto
Komisaris Independen

Salwati Agustina
Komisaris

Direksi

= o=

Agus Salim Pangestu
Direktur Utama

Rudy Suparman

Wakil Direktur Utama

David Kosasih
Direktur

Diana Arsiyanti
Direletur

Komite Audit
Henky Susanto
Ketua

Jennywati Soewito
Anggota

Toni Setioko

Angaota

Gambar 4.1
Srtuktur organisasi

4.1.3. Visi Dan Misi Perusahaan

a. Visi Perusahaan

Menjadi sebuah perusahaan sumber daya yang terverifikasi dan
terintegrasi yang dapat tumbuh dan berkembang secara berkesinambungan
dalam jangka panjang untuk memberikan nilai tambah kepada para pemangku

kepentingan.
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b. Misi perusahaan

Memperkuat posisi perusahaan pada sektor industri berbasis sumber daya
yang berkelanjutan dan berorientasi pada pertumbuhan dari hulu hingga hilir
melalui diversifikasi serta integrasi usaha. Strategi tersebut dilakukan dengan
mengembangkan berbagai bidang ustri berbasis sumber daya yang mampu
memberikan sumber pendapatan yang kuat dan berkelanjutan guna
mendukung pertumbuhan serta perkembangan perusahaan di masa
mendatang.
4.2. Hasil Peneliian
4.2.1. Hasil Perhitungan Menggunakan Efisiensi Operasional

BOPO (ya Operasional terhadap Pendapatan Operasional)
merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi
perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Rasio ini
menunjukkan ﬂandingan antara biaya operasional yang dikeluarkan
dengan pendapatan operasional yang diperoleh perusahaan. Dengan
demikian, BOPO dapat memberikan gambaran mengenai mampuan
manajemen dalam mengendalikan biaya operasional untuk menghasilkan
pendapatan secara efektif. Semakin rendah nilai BOPO, semakin tinggi
tingkat efisiensi operasional perusahaan, sedangkan ai BOPO vyang
semakin tinggi menunjukkan bahwa perusahaan kurang efisien dalam
mengelola biaya operasionalng

39

Efisiensi Operasional (BOPO) dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut :
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BiayaOperasional

BOPO = x100%

Pendapatan Operasional

Berikut hitungan beban operasional (BOPO) pada PT Barito Pacifik

Tbk 2022-20224:

Tahun 2022 = 22259 4 100% = 84.95%
2.961.532

2.202.219

Tahun 2023 = x 100% = 79.78%
2.760.359

1.868.192

Tahun 2024 = = x 100% =78.27%
2.386.995

Tabel 6 : Perhitungan Biaya Operasional Dan Pendapatan

Operasional (BOPO)

Tahun Biaya Pendapatan BOPO Kriteria
Operasional Operasional | (%)
2022 2.515.859 2.961.532 84.95% Sangat sehat
2023 2.202.219 2.760.359 79.78% Sangat sehat
2024 1.868.192 2.386.995 78.27 Sangat sehat

Sumber: diolah peneliti,2026

Nilai BOPO PT Barito Pacific Tbk selama periode 2022-2024
menunjukkan tren menurun, yang mengindikasikan peningkatan efisiensi
operasional tahun ke tahun. Semakin rendah rasio BOPO menandakan
bahwa perusahaan semakin mampu mengendalikan biaya operasional dalam
menghasilkan pendapatan. Berdasarkan kriteria penilaian BOPO, kinerja
efisiensi operasional PT Barito Pacific Tbk berada pada kategori sangat sehat,
sehingga mendukung peningkatan kinerja keuangan perusahaan yang
tercermin pada pertumbuhan laba bersih.

Nilai BOPO PT Barito Pacific Tbk selama periode 2022-2024

menunjukkan tren penurunan, yaitu dari 84 95% pada tahun 2022, menjadi
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79,78% pada tahun 2023, dan kembali menurun menjadi 78,27% pada tahun
2024. Penurunan tersebut menunjukkan adanya peningkatan siensi
operasional perusahaan, karena proporsi biaya operasional terhadap
pendapatan operasional semakin kecil. Dengan demikian, kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa PT Barito Pacific Tbk semakin pu
mengendalikan biaya operasional dalam menghasilkan pendapatan
operasional selama periode penelitian.
4.2.2, Hasil Perhitungan Menggunakan Perputaran Total Aset (TATO)

Total Asset Turnover (TATO) merupakan rasio keuangan yang
digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam
memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan penjualan.
Rasio ini menunjukkan besarnya penjualan yang mampu dihasilkan dari
setiap satuan aset yang digunakan oleh perusahaan. TATO njadi salah satu
indikator penting dalam menilai kemampuan manajemen dalam
mengoptimalkan pemanfaatan aset secara produktif dan efisien guna
mendukung kegiatan operasional. serta menghasilkan pendapatan..

94

Perputaran Total Aset (TATO) dapat dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut:

Penjualan bersih
Total aset

TATO

Berikut hitungan Penjualan Bersih dan Perputaran Total Aset (BOPO)

pada PT Barito Pacifik Tbk 2022-20224:

2.961.532
9.284.254

Tahun 2022 = = 032 Kali
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2.760.359

Tahun 2023 = =0,27 Kali
10.149.666

Tahun 2024 = 222895 _ 23 Kali
10.532.564

Tabel 7 : Perhitungan Penjualan Dan Total Aset (TATO)

Tahun Penjualan Total Aset TATO Kriteria
2022 2.961.532 9.284.254 0,32 Kali Rendah
2023 2.760.359 10.149.666 0,27 Kali Rendah
2024 2.386.995 10.532.564 0,23 Kali Rendah

Sumber: diolah peneliti,2026

Nilai Total Asset Turnover (TATO) PT Barito Pacific Tbhk selama

periode 2022-2024 menunjukkan tren penurunan, yaitu dari 0,32 kali pada

tahun 2022, menjadi 0,27 kali a tahun 2023, dan kembali menurun
menjadi 0,23 kali pada tahun 2024. Penurunan tersebut menunjukkan bahwa
efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan keseluruhan aset untuk
menghasilkan penjualan mengalami penurunan selama periode penelitian.

Dengan kata lain, setiap rupiah aset yang dimiliki perusahaan menghasilkan

penjualan yang semakin rendah ri tahun ke tahun. Kondisi ini dapat
menjadi indikasi bahwa pemanfaatan aset perusahaan belum optimal dalam
mendukung peningkatan penjualan. Nilai TATO yang berada di bawah 1 kali
mengindikasikan bahwa perputaran aset perusahaan tergolong rendah, g
disebabkan oleh besarnya nilai aset yang dimiliki dibandingkan dengan
penjualan yang dihasilkan. Kondisi ini wajar terjadi pada perusahaan dengan
karakteristik industri padat modal seperti sektor petrokimia dan energi.

4.3, Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan rasio BOPO dan Total Asset Turnover

(TATO) pada PT Barito Pacific Tbk selama periode 2022-2024, dapat
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disimpulkan bahwa perusahaan menunjukkan kondisi yang relatif baik dalam
pengelolaan biaya operasional, tetapi masih menghadapi keterbatasan dalam
mengoptimalkan pemanfaatan aset. Nilai BOPO yang berada di bawah 90%
dan mengalami penurunan dari tahun ke tahun menunjukkan wa
perusahaan semakin mampu mengendalikan biaya operasional dibandingkan
dengan pendapatan operasional yang diperoleh. Kondisi tersebut
mencerminkan adanya peningkatan efisiensi dalam pengelolaan kegiatan
operasional.

Sebaliknya, nilai TATO yang berada di bawah 1 kali dan mengalami
tren penurunan selama periode penelitian unjukkan bahwa kemampuan
perusahaan dalam memanfaatkan keseluruhan aset untuk menghasilkan
penjualan masih belum optimal. Dengan demikian, meskipun efisiensi biaya
operasional menunjukkan perkembangan yang positif, perusahaan masih
lu meningkatkan efektivitas penggunaan aset agar dapat menghasilkan
penjualan dan pendapatan yang lebih optimal. Dengan demikian, penggunaan
rasio BOPO dan TATO secara bersama-sama menunjukkan bahwa PT Barito
Pacific Tbk telah efisien dalam operasional, tetapi masih perlu meningkatkan
efektivitas penggunaan aset agar kinerja keuangannya menjadi lebih optimal.
4.3.1. Efisiensi Operasional

dasarkan hasil perhitungan rasio BOPO, PT Barito Pacific Tbk
selama periode 2022-2024 menunjukkan kecenderungan penurunan nilai
BOPO. Pada tahun 2022, BOPO tercatat sebesar 84,95%,mudian menurun
menjadi 79,78% pada tahun 2023, dan kembali menurun menjadi 78,27%
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pada tahun 2024. Penurunan tersebut menunjukkan bahwa proporsi biaya
operasional terhadap pendapatan operasional semakin kecil. Kondisi ini
mengindikasikan adanya peningkatan Qsiensi operasional, karena
perusahaan semakin mampu mengendalikan biaya yang dikeluarkan dalam

menjalankan kegiatan operasional dibandingkan dengan pendapatan yang

dihasilkan

Nilai BOPO PT Barito Pacific Tbk yang berada di bawah batas 90%
unjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang relatif baik
dalam mengendalikan biaya operasional dibandingkan dengan pendapatan
operasional yang diperoleh. Kondisi tersebut mencerminkan bahwa
pengelolaan biaya operasional dilakukan secara cukup efisien selama periode
penelitian. Dengan demikian, PT Barito Pacific Tbk dapat dikatakan memiliki
tingkat efisiensi operasional yang cukup baik, terutama ditunjukkan oleh
kecenderungan nilai BOPO yang terus menurun dari tahun 2022 hingga 2024.

Tren penurunan BOPO juga mencerminkan adanya upaya manajemen
dalam meningkatkan efisiensi operasional, baik melalui pengendalian biaya
produksi, biaya administrasi, maupun optimalisasi proses operasional.
Efisiensi ini njadi faktor penting dalam menjaga kinerja keuangan
perusahaan, terutama dalam menghadapi kondisi ekonomi dan industri yang
berfluktuasi.
4.3.2. Perputaran Total Aset

Hasil perhitungan rasio Total Asset Turnover (TATO) menunjukkan

bahwa nilai TATO PT Barito Pacific Tbk selama periode 2022-2024 berada
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di bawah 1 kali dan mengalami penurunan secara bertahap. Pada tahun 2022,

nilai TATO tercatat sebesar 0,32 kali, kemudian menurun menjadi 0,27 kali
pada tahun 2023, dan kembali turun menjadi 0,23 kali pada tahun 2024.
Penurunan tersebut nunjukkan bahwa efektivitas perusahaan dalam
memanfaatkan keseluruhan aset untuk menghasilkan penjualan mengalami
penurunan selama periode penelitian. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
pemantaatan t perusahaan masih belum optimal, sehingga perusahaan
perlu meningkatkan produktivitas aset agar dapat menghasilkan penjualan
yang lebih tinggiri sumber daya yang dimiliki.

Nilai Total Asset Turnover (TATO) yang rendah menunjukkan bahwa
jumlah t yang dimiliki perusahaan belum sepenuhnya mampu
menghasilkan tingkat penjualan yang sebanding. Kondisi tersebut dapat
terjadi pada perusahaan dengan karakteristik industri yang relatif padat modal
seperti PT Barito Pacific Tbk, karena kegiatan operasionalnya membutuhkan
investasi aset dalam jumlah besar untuk menunjang aktivitas usaha dan
mendukung pertumbuhan perusahaan dalam ngka panjang. Oleh karena itu,
nilai TATO yang rendah tidak selalu menunjukkan kondisi perusahaan yang
buruk, tetapi perlu dianalisis dengan mempertimbangkan karakteristik
industri serta strategi investasi aset g diterapkan perusahaan.

Penurunan nilai Total Asset Turnover (TATO) dari tahun ke tahun
unjukkan bahwa pertumbuhan total aset perusahaan belum diikuti oleh

peningkatan penjualan yang sebanding. Kondisi tersebut mengindikasikan

bahwa efektivitas pemanfaatan aset dalam menghasilkan penjualan masih
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perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, PT Barito Pacific Tbk perlu
mengoptimalkan penggunaan aset yang dimiliki melalui peningkatan
produktivitas aset dan pengelolaan sumber daya secara lebih efektif, sehingga
aset yang tersedia dapat memberikan kontribusi yang lebih optimal terhadap

peningkatan penjualan pada periode mendatang.
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BAB V

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan PT Barito Pacific Tbk
dengan menggunakan rasio BOPO dan Total Asset Turnover (TATO) selama
periode 2022-2024, at disimpulkan bahwa perusahaan memiliki tingkat
efisiensi operasional yang relatif baik. Hal tersebut tercermin dari nilai BOPO
yang berada di bawah 90% dan menunjukkan tren penurunan selama ode
penelitian. Penurunan nilai BOPO mengindikasikan bahwa perusahaan
semakin mampu mengendalikan biaya operasional dibandingkan dengan
pendapatan operasional yang diperoleh. Dengan demikian, dari aspek
pengelolaan biaya operasional, PT Barito Pacific Tbk dapat dikatakan telah
menjalankan kegiatan operasional secara cukup efisien.

Namun, jika dilihat berdasarkan rasio pi)tal Asset Turnover (TATO),
tingkat efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aset masih tergolong

rendah. Nilai TATO yang berada di bawah 1 kali serta menunjukkan

kecenderungan menurun selama periode 2022-2024 gindikasikan bahwa
keseluruhan aset yang dimiliki belum dimanfaatkan secara optimal dalam
menghasilkan penjualan. Dengan demikian, secara keseluruhan at
disimpulkan bahwa PT Barito Pacific Tbk memiliki efisiensi yang relatif baik
dalam pengelolaan biaya operasional berdasarkan rasio BOPO, tetapi
efektivitas pemanfaatan aset berdasarkan rasio TATO masih perlu

ditingkatkan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan perlu
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mempertahankan pengendalian biaya sekaligus mengoptimalkan penggunaan
aset agar dapat meningkatkan penjualan dan mendukung kinerja keuangan

perusahaan pada periode berikutnya.
Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa kinerja

keuangan PT Barito Pacific Tbk yang diukur menggunakan rasio BOPO
berada dalam kondisi efisien. Berdasarkan hasil analisis, nilai BOPO selama

periode 2022-2024 berada di bawah 90% dan menunjukkan tren penurunan.

Dengan demikian, hasil penelitian mendukung hipotesis pertama yang

diajukan, karena kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan mampu

mengendalikan biaya operasional secara relatif efisien terhadap pendapatan
operasional yang diperoleh. Hipotesis kedua menyatakan ahwa kinerja
keuangan PT Barito Pacific Tbk yang diukur menggunakan rasio TATO
berada dalam kondisi tidak efisien. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai

TATO selama periode 2022-2024 berada di bawah 1 kali dan mengalami

penurunan dari tahun ke tahun. Kondisi tersebut nunjukkan bahwa
pemanfaatan total aset perusahaan dalam menghasilkan penjualan belum
optimal. Dengan demikian, hasil penelitian mendukung hipotesis kedua yang
diajukan, karena hasil pengukuran TATO menunjukkan kondisi yang belum
efisien dalam pemanfaatan aset.
4.2, Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, PT Barito Pacific Tbk
disarankan untuk mempertahankan dan ningkatkan efisiensi operasional

dengan melakukan pengendalian biaya secara efektif dan berkelanjutan.
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Upaya tersebut penting dilakukan agar perusahaan dapat menjaga tingkat
efisiensi biaya operasional serta mempertahankan kinerja operasional yang
telah dicapai. Selain itu, perusahaan perlu meningkatkan efektivitas
pemanfaatan aset dengan mengoptimalkan penggunaan aset yang tersedia
serta mengembangkan strategi penjualan yang lebih efektif. Langkah tersebut
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan aset dalam menghasilkan
penjualan dan pendapatan, sehingga pemanfaatan aset perusahaan menjadi
lebih produktif dan dapat mendukung peningkatan kinerja keuangan pada
periode mendatang..

gi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel
lain dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, seperti Return on Assets
(ROA), Return on Equity (ROE), atau rasio likuiditas dan solvabilitas, serta

memperpanjang periode penelitian agar hasil analisis menjadi lebih

komprehensif.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 Annual Report PT Barito Pasific Tbk, 2022-2024

R TR N

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Consolidated Statements of Financial Position
Aset Lancar 3493589 3624849 2878122 Current Assets
Asel Tidak Lancar 7039.045 6.524 817 6370132 Non-Current Assets
Jumiah Aset 10.532.564 10149.666 9248254 Total Assets
Liabilitas Jangka Pendek 1433.953 1137.497 778629 Current Liabilities
Liabilitas Jangka Panjang 4990626 4.900.240 4747728 Non-Current Liabilities
Jumiah Liabilitas 6344579 6.037737 5.526357 Total Liabilities
Jumilah Ekuitas 4187.985 4M.929 3721.897 Total Equity
Jumiah Liabilitas dan Ekuitas 10.532.564 10149.666 0.248.254 Total Liabilities and Equity
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Consolidated Statements of Profit or Loss
Komprehensif Lain Konsolidasian and Other Comprehensive Income
Pendapatan Bersih 2386995 2.760.359 2961532 Net Revenues
z:;‘mm SN S S 1868192 2202219 2515859 Cost of Revenues and Direct Costs
Laba Kotor 518.803 558M0 445673 Gross Profit
Laba Tahun Berjalan 122896 99776 32210 Net Profit for the Year
Laba Bersih yang dapat diatribusikan kepada: Net Profit for the Year Attributable to:
- Pemilik Entitas Induk S6.4B4 2616 1759 - Owners of the Comparny
- Kepentingan Nonpengendali 66.412 73.660 30.451 - Non-controlling Interest
Jumiah L.alba Komprehensif 108326 77423 177568 Total Comprehensive
Tahun Berjalan Income for the Year
Jumilah Laba Komprehensil Tahun Bedjalan Total Comprehensive Income
yang Diatribusikan kepada: for the Year Attributable to:
- Pemilik Entitas Induk 44.592 B.460 92210 - Owners of the Comparny
- Kepentingan NonPengendali 63734 68.963 B5.358 - Non-controlling Interast
Laba per Saharm Dasar*" 0.00060 000028 0,00002 Basic Eamings per Share™
Rasio Keuangan Penting Key Financial Ratios
Marjin Laba Kotor 2.73% 2022% 1505% Gross Profit Margin
Marjin Laba Bersih 515% 36T 1.09% MNet Profit Margin
Rasio Lancas 2,44x 3)9x 3.70x Current Ratio
Utang terhadap Ekuitas 1hx 1.04x 1.07x Debt to Equity
Utang terhadap Aset 0.44x 0.42x 0,43x Debt to Assets
Utang terhadap Capital 5258% 5091 51.79% Debt 1o Capital
Laba Bersih terhadap Total Aset 17% 0,98% 0.35% Return on Assets

Laba Bersih terhadap Total Ekuitas 293% 243% 087% Return on Equity
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Aot kmuangan lanrya - lancar 40%. 703 I Dther Arercisl swwsts - current
Putang usahs - berah ] Trese scourts recetvabie - ret
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Usng sk mvesta a.m23 £118  Advences for mvestmane
Irrommtan pada arttas anouew San Irvvantriacts v mmncistes and jeirt
vttt Derue e ] am8.225 7738 verture
Aot ksuangen lenrya - bl lencer S.an L% Dther Armrcisl sssets - non-current
Advarce for purchase of property,
Lang mubks pembelen awt tetap LS80 6803 et ans mgupment
At kwuangen derteetid 14.380 13m3 Dwrivatres fmanciel sssets
Subu cedang San perieng epen L] 2129 on Spersparta and ecupeent
Fropert messtsw - Derwt 31.6%0 22% Irremmtmert Srocertes - net
Aot b - gurim 20.008 21103 Right-of - .as ety
hamt tutap - berwh 11 2.780. 745 270077 Property. plant and sguiprment - ret
At wewa cperan - beruh 12 L s ] LW Froparty on opersting mase - net
Fmbwring benk yang diSetas pergpurasimys 13 .97 w037 Rastricted cash in harica
Tagihan restitus pajek 14 6.585 &.602 Omrra for ta refund
At tidak Berwujd - berib 14 1451018 1.572.4% Irtangisie axssts - net
Aot tidak lencer lsiroys 1.582 4 280 Cther non-current axssts
Jurmish Asst Tidek Lancaer 5744, 782 3.677.130 Total Non-corment Assets
JUMLAN ASET 0.314.873 9.241 451 TOTAL ASSETS
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2022 2021
(Tiga butan/ (Tiga bulany
Three months)  Three months)
Catatan/  (Tidak disucty  (Ticak daudit)

OPERASI YANG DILAMJUTKAN
PENDAPATAN

BEBAN POKOK PENDAPATAN DAN
BEBAN LANGSUNG

LABA KOTOR

Beban penjualan
Beban umum dan administras!

Beban keuangan

Keuntungan kurs mata uang asing - bersih

Bagian laba entitas acosiasi dan ventura
bersama - bersh

Keuntungan lain-iasn - bersih

LABA SEBELUM PAJAK
BEBAN PAJAK PENGHASILAN - BERSIH
LABA PERIODE BERJALAN

PENGHASILAN KOMPREHMENSIF LAIN
Pos-pas yang tidak akan direklasfikasi
ke laba rugl:
Penguiwuran kembal atas program
imbaken pasti, setelah pajak
Pos-pas yang akan diresdasifisi
ke laba rugi:
Selizih kurs penjabaran LEporan KeLsngan
Cadangan kndung nilai arus kas
Bagian penghasilan komprehenss |ain entitas
asosiagl dan ventura bersama - bersih

Jumiah penghasilan komprehensif kan
periode berjalan, setelah pajak

JUMLAMH PENGHMASILAN KOMPREMENSIF
PERIDDE BERJALAN

LABA PERIODE BERJALAN YANG
DIATRIBUSIKAN KEFPADA:
Pemilik entitas incuk

Kepentingan nonpengendal
Laba bersih periode berjalan

JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF PERIODE
BERJALAN YANG DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilic entitas Incuk
Kepentingan nonpengencal

Jumlah Penghasilan Kemprehensif
Periode Berjalan

a7

28

=8l

2

26

26

813.441 726.367
(681.970) {477.160)
131471 249.207
(16.498) (16.917)
(27.797) (23.018)
(41.888) (47.430)
72 3.464
7.096 44077
5.556 1273
58.962 170,656
(28.579) (54.350)
30383 116306
141 98
(3.016) (14.291)
(684) (B46)
43.925 66.082
40,366 51.243
70.749 167.549
9.352 45.434
21.031 70.872
30.383 116.306
30011 75924
40.738 91625
70.749 167549

COST OF REVEMUES AND DIRECT
COSTS

Selling expenses
General and administrative expenses
Finance costs
Gain on foreign exchange - net
Share in profit of assocates

and jaint wenture - net
Other gains - net

PROFIT BEFORE TAX
INCOME TAX EXPENSE - NET
PROFIT FOR THE PERIDD

OTHER COMPREMENSIVE INCOME
Items that will not be reclassified
subsequently to profit or loss:
Remeasurement of defined
benefits oblgatian, net of tax
Items that may be reclassified
subsequently to profit or loss:
Foreign currency transiation adjustment
Hedging reserves for cash flow hedge
Share in other comprehensive income of
aszociates and joint venture - net

Total other comprehensive income
for the period, net of tax

TOTAL COMPREMENSIVE INCOME
FOR THE PERIOD

NET PROFIT FOR THE PERIOD
ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Company
Nen-cantrolling interests

Net profit for the period

TOTAL COMPREHMENSIVE INCOME FOR
THE PERIOD ATTRIBUTABLE TO:
Owrers of the Company
Non-controlling interests

Total Comprehensive Income
for the Period
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ik dan selara bas
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sy o

Bayva dbayer Smuba

Aget suangan denvatl - ancar
Ait |antar laniya

Jumiah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Futang in-laim - bersi
Pk el i
PMhak kaliga

Futang sewd pemiiaydan - setalah dikurasg
bagias lancar

Aaet pajak LanQQuRan - bersin

Baban yang deasgguhikan - beruih

Uireg rroced rrescalasl

Investan pada el i asceas dan
ventura bersama

ARGt keuangan larnya - tidak Bncar

Uarg rreed pembedian awet lalag
At by angan denvat

Sy Cadarsg San perkengkapan
Progert eweslasi - bersh

Aet halk-guea - barsh

Acet latap - Dersh

Al S Oparads - Dériah
Rateiren Dirdk yarg diDatass Denggunaan ya
Taghan restilus pajak

Baya pengembangan proyes
Acet absploraii dae avaluas
Aait Dildake Burwpal - birsh

Jumilah Adit Tadak Lancar

31 Desesdwr) 31 Dessmber/
Ca /D 31, Dy i1,
Nt 024 2023
USS e usSs 000
5 1.606.760 1.800.231
19 342.003 267.334
13 363.272 652.884
[
45 40.287 15.629
265983 242 087
:;, 253.380 1926
50.755 67111
L] 9.883 8.919
° 198.837 416.753
0 87.301 04.365
i 36.271 34887
12 22975 20.259
aTp 5.113 =
1600 1624
3.493.519 3624 849
7
45 30.740 230.680
&0.050 55095
L] 153.566 363.849
41 51 67
13 14 666 15.459
47c . 6.243
14 662.073 556.169
18 A61.442 3990.588
11.940 13837
4% 36.807 43175
L ] 22.736 19.659
25,466 26079
15 15.637 14,832
15 3.480.851 2963984
17 309,164 337.193
19 10.072 10668
n 5.828 6.111
34 088 14951
7.000 5135
1 1.460.804 1.442 853
— 2000045  GSMEI7

Cash @ cash squivakents
Restracted cash in ban ks
Ontvir financial aidals - Currast
Trade accounts recarable - net
i el partss
Third partas

Oehvir atcounls recarabin
Aulatod partse

Third partias
Finamcs Dass recesvabias -
Currant mdiurilies
I irtitriis - el
Prapaid tases
Adwances
Prapaid experaes
Derreative finascul amsdls - Correst
Otvier Currant mseti

Tetal Current Assals

NON-CURRENMT ASSETS
Omher accounts recatvabin - net
)il e s
Thied partias
Finarcs bk recewabias - net of
Curral Salurilies
Defurrad lax aseets - net
Defurrad chargis - net
Agdwancs lor irvestmant
Lrwestmants n associates and oot
vt b
i financial assans - mon -Currant
Adwancis lor purchase of propérty,
plant ard egqupmeant
Darreative financial assats
Spareparts and g pmed
Lrwestmant propartss - ret
Right-of use aisals - rt
Property, plant and equpmant - nat
Property of cparabng leass - ned
Restrictad cash in ban ks
Oaims for tax refund
Project development costs
Expleration and avakabon asats
lAtangiie assats - At

Tistal Nesv currant Adtats

TOTAL ASSETS
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LIABILITAS JANGKA PENDEX
ULang utaha kisada phak kaligh
ULang Lain- Lin hipada pddk bebga
Uiy medea yang dierima
Utang pagak
Biava g masih hans Sbayar
Utang baek jangha pen dek
Liabiblas jarcka panjag pang JRLu tamps
dalam midy sty lahun:
Liatelias sama
Marg levBaga keuarsgan nom bard
Uang bank jangha pasjang
Utarnyg obbgas dan wokdl Bayar
Liagsltas kauangan dedvatil

Jumilas Lisbdblic Lingha Pasduk

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabiblas pajak tangguhas - Barsd
Saldo make-up account
Perusabaan Listrik Negara [“PLN")
Liabibtas janghka panjany - setelah dkurangi Bagan
yang jatuh tempe dalam wakly sabu tafes
Lol s sermia
Uary levbaga kiuangan nom: hank
Utang bank jangha pasjang
Uiy obbgad dan waial Bayar
Liagsiftas kiuangan dervati
Liahiblas mbalan ke
Esni Baarypa Songaran asel letag

Jumiah Liatibtas Jangha Pasjang
JUMLAM LIABILITAS

EKUITAS

Ekuitas yang diatribusikan kepasda
permilik Entitas Induk

Modal saham - niksi nossnal Rp 100 per sahas

pada 31 Desember 2024 (31 Desamber 2023:

Rp 100 pier sahas )

Hodal disar - 279.000.000.000 saham pada
31 Dusember 2024 (31 Desember 2023
279.000.000.000 sahaw)

Hodal dltemeatias dan disstor panuh -
$3.747.218.044 saham pada 31 Desamber
2024 (31 Desembear 2023
93747 118.044 saham)

Tambaban fodal daeor

Wi ekl Winirya

(Karugan) penghalan kompreheesd Bin
Saldo laba - sejek Mot reorQan i

pada tanggal 30 Juss 2011

Ditertdean panggusdantiya

Tk Gilenbskar pang@raarya

Jumilas

Thk,2022-2024
31 Desetar) 31 Desamber
Catatan/ December 31, December 31,
Mt 2004 2023
USs ‘000 USs 000
LIABILITIES AND EQUITY
CURRENT LIABILITIES
b 531.719 667.817 Trads accounts payabie 1o Pl partie
55.423 19.936 et atcounts payable Lo third paie
15.539 24,106 Advance paymeds reosved
3 54.855 57.569  Taxes pavable
113.008 75.053 Afrrised axsartias
-1 147.152 20,649 Short tarm baek loans
Lang-term labiltes - corrent
Pl
4 3.658 3868 Laasa babiib
19 2% Mo Dk findsscial Fotitubon o
» 281.497 85814 Leng-tarm Bank loars
% 218.195 154.059 Bonde ard roles sayalsks
47p 12.896 . D i |
1.433.053 1137497  Tetal Curvént Liskilkies
NOM-CURREMT LIASILITIES
41 799.936 B10.354 Defarrad tax habslBies - et
Parusaraan Listrik Negara
23.182 22174 (CPUNT) make -up account balances
Long-term labiltes - nat of correst
maluniss.
24 10.853 Boa4s Laaisa babiities
4 4 Nen -back financal PSlubon loan
by 1.867.697 1.764. 259 Leng-tam Bank loars
% 2.113.864 2.206.535 Beivih dredl Pl o
47p 30.210 L@ Dértvatlivs francial |aibtes
F el 62.085 631762 Evgioymant banefits obiigatcn
2.795 1.5 D L g cosl
4.910.626 4.000.240 Total Mo current Liabiitns
6.344.579 6.037.737 TOTAL LIABILITIES
EQUITY
Equity sttributable to ownars
of the Company
Capital stk « par vaks of Rp 100 per share
at Decesbar 31, 2024 (December 31, 2023:
g L0 par SPars)
Auiherized - 279,000,000,000 shares at
Decemibar 31, 2024 (Decamber 31, 2023:
279,000,000,000 sharas)
Ribiind and fully paid -
93,747,218,044 shares at Decamber 31,
034 (Decamber 31, 2023
= 981.373 081.373 93,747,218,044 shares)
b ] 94806 99.835 AdSbona gad- if Cagetal
n 291.462 201852 Dmhir aquity comganed
32 (3.556) B.336 Ot compranantnm | koes ) ncome
FiasnGan i kalion on Juhe 30, 2011
4.203 4033 Appropnated
360.979 309.755 U atad
1.720.357 1.604. 794 Tetal
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Catatan/
Mot 1024 2033
uSs Vo0 usSs ‘000
FENDAPATAN 35 2.386.995 21.760.359 REVENUES
BEBAN POKOK PEMDAPATAN DAN COST OF REVENUES AND DIRECT
BEBAN LANGSUNG 36 (1.868.192) {2.202.219) COSTS
LABA KOTOR 518803 558.140 GROSS PROFLT
Baban pes b (45.539) (60.112) Selleg expanies
Baban umum das adiminetras - (133.358) (138.960) Ganeral and adeenisirative aaprees
Baban kiesangan » (349761 (322.172) Feancs costs
Kauntungan (kerugan) kers mata vang asng - beesih 11851 (B.958) Gam (o) on foregs exchangs - net
Bagan aba edfas asciae dan ventura Share in profi of ssocaies
beriama - Barsi A573 60.901 and jent venture - st
(Pandapatan ke ngan 40 128811 104. 146 Franca incoms
Kauntungan dan kerogan Wan dam - B 21 306 30.143 Ot Qanns and koS - el
LABA SEBELUM PAIAK 232 696 213218 PROFIT BEFORE TAX
BEBAN PAJAK PENGHASILAN - BERSIH 41 (10800 (123.442) INCOME TAX EXPENSE - NET
LABA TAHUN BERJALAM 122 8¥ 99.776  PROFIT FOR THE YEAR
KERLGLAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE LOSS
Pes-pes yang Ddak aban dreblasfias Toarns that will not bu reciasilies
e e rug lddquenitly 1o prolE or loks
(P ik Fi mmiibal s program B aeure et of defired
imbaan pasti, setekal paja 60 (1.778) Danefits abdgation, net of ks
Pospess yang akan deeklasilicas Trams Ehat may B reclassilied
e L rugs ddquently b6 profi or lode
Satemil bors Sin |t 3N |apor e ke an [3.342) 1.428 Forawgn Oty ranslation adjustmant
Cadangar ndurg relas ana kas (16.919) (22.080) Hedging resareas for cash Now Pedge
Bagan jpenghasdan komprabiermd bin efils Srare i olPer oo e v name of
Ak dan venbora bersama - Bars a7i4 (B.9a3) akbddiated and jod il vaiure - nel
Kaurtungan nikai wajer barsh ata Mt Fair wiikoi g on Minassial
akat sangan yang dubur pada FUTOC 281 9. 000 aksats at AYTOCI
Jariah krugan bomprahemd win Total sttver compreharmie ks
Haban barjalan, ebelab pajak {14.570) {22.353) for B yadr, nel of Bax
JUMLAM PENGHASILAN KOMPRREHENSLF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
TAHUN BERJALAN 108.326 77.423 FOR THE YEAR
LABA BERSIH TAHUN BERIALAN YANG NET PROFIT FOR THE YEAR
DIATRIBUSIKAN KEPFADA: ATTRIBUTABLE TO:
Parmibk antitas induk 56 484 26.116 Owners of the Company
o Lo e ) g i 34 66.412 73.660 Mo -controling Plerues
Laba bersib tabun berjalan 122 896 9.776 Net profit for the year
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSLF TAMUN TOTAL COMPREHENSIVE INCOME FOR
BERIALAN YANG DLATRIBUS LKAN KEPADA: THE YEAR ATTRIBUTABLE TO:
(Parmibh @ntitas i duk 44,592 B.460 Owners of the Company
e B e P g el o 63734 BE. 963 Mo controling eteraids
Jumilah Fersghasilan Komprehensil Total Comprehersive lncome
Tabun Berjalan 108336 77.423 for the Year
LABA PER SAHAM EARNINGS PER SHARE
[Galarn Dolar Amanka Serbai penub) 43 [ ] 0,000 28 {in Uedied Stabes Dedlar full amount))
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NO

Tahun

Pendapatan
Operasional

BiayaOperasiona
1

Total Aset

PenjualanBers
ih

2022

Rp. 2961532

Rp. 2.515.859

Rp.9.248.254

Rp.2961.532

2023

Rp. 2.760.359

Rp. 2.202.219

Rp. 10.149.666

Rp.2.760.359

2024

Rp. 2.386.995

Rp. 1.868.192

Rp. 10.532.564

Rp.2.386.995

Sumber: Annual Report Laporan PT Barito Pacifik tbk,2024
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